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ABSTRAK 

Makanan dan minuman adalah salah satu kebutuhan 

terpenting manusia. Namun adakalanya makanan dan minuman 

yang dikonsumsi oleh manusia justru mengakibatkan dampak 

negatif. Hal ini membuktikan perlunya pengukuran kualitas 

makanan dan minuman pada lokasi umum secara berkala. Ada 3 

masalah terkait keabsahan dari hasil pengukuran kualitas 

makanan dan minuman. Pertama, bagaimana memastikan 

operator yang ditugaskan melakukan pekerjaan di lokasi dimana 

ia ditugaskan. Kedua, memastikan operator memberi data laporan 

yang valid (disertai dengan bukti pengerjaan). Terakhir, 

memastikan operator yang ditugaskan mengerjakan tugasnya 

tanpa digantikan orang lain. 

 Diperlukan sebuah sistem pencatatan hasil pengukuran 

kualitas makanan dan minuman yang mobile agar dapat 

menyelesaikan masalah yang ada. Selain memiliki sebuah tempat 

penyimpanan data sentral yang terhubung melalui koneksi 

internet, sistem ini tentunya harus memiliki beberapa fitur untuk 

mengatasi masalah pemalsuan data hasil pengukuran kualitas.  

Hasil yang didapatkan dari tugas akhir ini adalah aplikasi 

perangkat bergerak yang dapat mencatat rute lokasi dari 

pengguna dan foto wajah pengguna untuk memastikan data yang 

dimasukkan telah valid.  
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ABSTRACT 

Food and beverage is one of the most important human needs. 

But sometimes food and drinks consumed by humans could result 

in negative impact. This proves the necessity of regularly 

measuring the quality of food and beverages. Measurement of the 

quality of food is certainly carried out by the relevant health 

institutions. There are 3 emerging problems related to the validity 

of the results of measuring the quality of food and beverages. First, 

how to make sure the assigned operator actually does the 

assignment at the location where he is assigned. Second, how to 

ensure the operator gives valid data (including assignment’s 

evidence). Last, how to make sure the operator actually does its 

assignment without being replaced by anyone.  

A mobile record-keeping system of food and beverage quality 

measurements is needed in order to resolve the problem. In 

addition to having a central data storage that is connected through 

an internet connection, this system must have some ability, 

especially to overcome the problem of data quality falsification 

results.  

The results obtained from this study is a mobile device 

application that can record the user's location route and the user's 

face image to make sure the data entered is valid. 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan garis besar tugas akhir yang meliputi latar 

belakang, tujuan, rumusan, batasan permasalahan, metodologi 

pembuatan tugas akhir, dan sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang 

Makanan dan minuman adalah salah satu kebutuhan terpenting 

manusia. Tanpa kedua hal ini, manusia tentunya tidak dapat 

mengembalikan energi yang dibutuhkan untuk aktivitas sehari-

hari. Namun adakalanya makanan dan minuman yang dikonsumsi 

oleh manusia justru mengakibatkan dampak negatif. Seperti 

contohnya di daerah Pulang Pisau [1], sebanyak 7 murid sekolah 

dasar dilarikan ke rumah sakit karena timbul gejala keracunan 

makanan setelah mengkonsumsi jajanan kue di koperasi sekolah 

mereka. Hal ini membuktikan perlunya pegukuran kualitas 

makanan dan minuman yang ada baik di sekolah, warung, rumah 

tangga, hingga sumber air yang digunakan oleh masyarakat secara 

berkala. 

Pengukuran kualitas makanan ini tentunya dilaksanakan oleh 

lembaga kesehatan yang dikontrol oleh pemerintah melalui dinas 

yang terkait. Pada kesehariannya kepala bagian dari dinas, yang 

disebut koordinator akan memberikan penugasan ke pegawai dinas 

terkait, yang disebut operator untuk melakukan pengukuran 

kualitas melalui pengambilan sampel makanan atau minuman dari 

tempat yang ditentukan. Dahulu sampel yang didapatkan akan 

dikirim ke lab untuk dilakukan pengetesan lebih lanjut mengenai 

zat yang terkandung. Namun cara ini dinilai kurang efisien, karena 

sampel yang diambil dapat terkontaminasi dan menjadi tidak layak 

untuk menjadi acuan dalam proses pengukuran kualitas makanan. 

Sebelumnya, Hafiz [2] sudah membangun alat untuk menguji 

tingkat keamanan makanan. Akan tetapi tidak ada fungsi untuk 

memastikan bahwa pengujian sudah dilakukan di tempat dan oleh 

petugas yang seharusnya. Maka dari itu dibuatlah sistem 
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pengecekan baru yang dipakai saat ini, yaitu selain ditugaskan 

mengambil sampel operator juga bertugas untuk mengecek 

langsung sampel yang didapatkan di tempat. 

Ada 3 masalah muncul terkait keabsahan dari hasil pengukuran 

kualitas makanan dan minuman. Pertama, bagaimana memastikan 

operator yang ditugaskan benar-benar melakukan pekerjaan di 

tempat dimana ia ditugaskan. Beberapa lokasi yang sulit dijangkau 

tentunya akan mengakibatkan operator tidak ingin datang ke lokasi 

tersebut. Sehingga ia lebih memilih datang ke lokasi yang bukan 

merupakan tempat ia ditugaskan dan melakukan inspeksi secara 

asal-asalan. Kedua, bagaimana memastikan operator memberi data 

yang valid. Masih memiliki keterkaitan dengan masalah yang 

pertama, dikarenakan lokasi yang sulit dijangkau, operator kadang 

kala akan melakukan inspeksi asal-asalan. Hasil dari inspeksi yang 

tidak sah ini tentunya adalah data yang tidak valid sehingga tidak 

dapat digunakan. Terakhir adalah bagaimana memastikan operator 

benar-benar mengerjakan tugasnya tanpa digantikan oleh siapapun. 

Adakalanya beberapa operator yang telah diberi tugas pengecekan 

dan malas mengerjakan pekerjaannya akan mendelegasikan 

tugasnya ke operator yang tidak seharusnya melakukan 

pengecekan. Hal ini tentunya akan sulit dipantau oleh petugas 

kantor dikarenakan masih belum adanya metode yang valid untuk 

memastikan hal tersebut. 

Berdasarkan masalah yang ada di atas maka diperlukan sebuah 

sistem pengumpulan hasil pengukuran kualitas baru agar dapat 

menyelesaikan masalah yang ada. Selain memiliki sebuah tempat 

penyimpanan data secara sentral yang terhubung melalui koneksi 

internet, sistem ini tentunya harus memiliki beberapa kemampuan, 

terutama untuk mengatasi masalah pemalsuan data hasil 

pengukuran kualitas. Kemampuan terpenting yang perlu dimiliki 

sistem adalah tracking operator yang bertugas untuk melakukan 

pengukuran kualitas makanan. Proses tracking operator ini 

diperlukan agar petugas kantor dapat terus memantau lokasi dari 

operator yang telah ditugasi sebelumnya melalui sistem baru agar 
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dapat memastikan sang operator telah mengerjakan pekerjaannya 

ditempat yang benar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam tugas akhir ini dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana menerapkan teknologi pelacakan lokasi perangkat 

bergerak guna memantau lokasi operator lapangan? 

2. Bagaimana membuat aplikasi perangkat bergerak pengukuran 

kualitas makanan dan minuman yang dapat memastikan 

operator memberikan data valid (menyertakan foto gambar 

wajah operator)? 

3. Bagaimana membuat aplikasi perangkat bergerak pengukuran 

kualitas makanan dan minuman yang dapat menyinkronkan 

data dengan aplikasi web Sidata? 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini memiliki 

beberapa batasan, yaitu sebagai berikut:  

1. Aplikasi hanya digunakan untuk memberikan hasil dari 

pengukuran kualitas makanan dan minuman, fitur pemberian 

tugas ke operator tetap dilakukan di situs web. 

2. Aplikasi hanya untuk mencatat hasil pengukuran, bukan proses 

pengukurannya. 

3. Antarmuka aplikasi akan menggunakan satu bahasa, yaitu 

Bahasa Indonesia. 

1.4 Tujuan 

Tujuan pembuatan tugas akhir ini yaitu melakukan analisis dan 

mendesain sistem pengukuran kualitas makanan untuk 

menyelesaikan permasalahan pemantauan pengukuran kualitas 

makanan dan minuman yang dilakukan oleh operator. 
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1.5 Manfaat 

Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk masalah 

yang dimunculkan terkait dengan keabsahan dari pemantauan 

proses pengukuran kualitas makanan dan minuman. Hasil jadi 

sistem dari Tugas Akhir ini akan menerapkan konsep dimana 

pengguna aplikasi tidak perlu memastikan adanya koneksi internet 

dalam pengerjaan inspeksi makanan atau minuman. Selain itu, 

aplikasi dari hasil Tugas Akhir ini akan mempermudah pekerjaan 

dari pemberi tugas dalam pemantauan pengukuran kualitas 

makanan dan minuman dengan fitur pelacakan lokasi dari operator 

dan pengecekan identitas melalui foto wajah saat melakukan tugas 

inspeksi yang telah diberikan. 

1.6 Metodologi Pembuatan Tugas Akhir 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyusunan proposal tugas akhir 

Proposal tugas akhir berisi tentang perencanaan 

“Perangkat Bergerak Untuk Pencatatan Hasil Pengukuran 

Makanan dan Minuman”. 

Proposal tugas akhir terdiri dari deskripsi pendahuluan 

yang menjabarkan latar belakang dan rumusan masalah yang 

mendasari dibangunnya aplikasi, batasan masalah dalam 

pembagunan aplikas, serta tujuan dan manfaat yang 

diharapkan dapat dicapai dengan dibangunnya aplikasi ini. 

Selain itu, pada proposal tugas akhir juga terdapat tinjauan 

pustaka yang menjelaskan teori-teori yang menjadi dasar 

pembuatan tugas akhir, ringkasan isi tugas akhir yang 

menggambarkan secara umum aplikasi yang akan dibangun 

dan algoritma yang digunakan, serta bagian metodologi dari 

penyusunan proposal tugas akhir ini. 

2. Studi literatur 

Studi literatur yang dilakukan dalam pengerjaan tugas 

akhir ini adalah mengenai implementasi, sistem operasi 
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Android, basis data SqLite, location tracking pada aplikasi 

Android, penggunaan API Google untuk menampilkan rute 

lokasi pada peta, JSON, framework Code Igniter yang 

digunakan untuk menjadi dashboard sistem serta situs web 

Sidata yang menjadi dasar dari aplikasi perangkat bergerak. 

Studi literatur diambil dari buku, internet, maupun materi mata 

kuliah yang berhubungan dengan metode yang digunakan. 

3. Analisis dan desain perangkat lunak 

Analisis kebutuhan dan perancangan sistem dilakukan 

untuk merumuskan solusi yang tepat dalam pembuatan aplikasi 

serta kemungkinan yang dapat dilakukan untuk 

mengimplementasikan rancangan tersebut. Tahap desain 

meliputi perancangan kasus penggunaan, diagram hubungan 

antar kasus pengunaan, dokumen deskripsi kasus penggunaan 

yang berisi kebutuhan dari sistem, pencarian kandidat kelas 

berdasarkan deskripsi kasus penggunaan serta kebutuhan dari 

sistem, desain perancagan diagram kelas, diagram sekuens dari 

tiap kasus penggunaan berdasarkan perancangan diagram 

kelas, traceability matrix kebutuhan non-fungsional ke fitur. 

4. Implementasi perangkat lunak 

Pengembangan aplikasi dalam tugas akhir akan 

menggunakan bahasa pemrograman Java, XML, PHP, SQL 

dengan kakas bantu IDE Android Studio, Sublime Text. 

5. Pengujian dan Evaluasi 

Pengujian dan evaluasi aplikasi perangkat lunak hasil dari 

tugas akhir ini akan diujicoba oleh penguji dari perusahaan 

Sitoho pada alat perangkat bergerak dengan sistem operasi 

Android. Sebelum pengujian, aplikasi sistem kehadiran 

mahasiswa akan di-install terlebih dahulu di perangkat 

bergerak yang akan diuji. 

6. Penyusunan buku tugas akhir 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan yang 

menjelaskan dasar teori dan metode yang digunakan dalam 

tugas akhir ini serta hasil dari implementasi aplikasi perangkat 
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lunak yang telah dibuat. Sistematika penulisan buku tugas 

akhir secara garis besar antara lain: 

1. Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

b. Rumusan Masalah 

c. Batasan Tugas Akhir 

d. Tujuan 

e. Manfaat 

f. Metodologi Pembuatan Tugas Akhir 

g. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

2. Tinjauan Pustaka 

3. Analisis dan Perancangan Sistem 

4. Pengujian dan Evaluasi 

5. Kesimpulan dan Saran 

6. Daftar Pustaka 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Buku tugas akhir ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

dari pengerjaan tugas akhir ini. Selain itu, diharapkan dapat 

berguna untuk pembaca yang tertarik untuk melakukan 

pengembangan lebih lanjut. Secara garis besar, buku tugas akhir 

terdiri atas beberapa bagian seperti berikut ini. 

Bab I Pendahuluan 

Bab yang berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, dan manfaat dari pembuatan tugas akhir. 

Selain itu metodologi yang digunakan dan sistematika penulisan 

laporan akhir juga merupakan bagian dari bab ini. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi penjelasan secara detail mengenai dasar-dasar 

penunjang dan teori-teori yang digunakan untuk mendukung 

pembuatan tugas akhir ini. 

Bab III Analisis dan Perancangan 

Bab ini berisi tentang analisis permasalahan, deskripsi umum 

sistem lama, dan deskripsi umum sistem baru. 
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Bab IV Implementasi 

Bab ini membahas hasil yang didapatkan seperti desain dari sistem 

yang mencakup pembuatan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak, 

diagram kelas dan diagram sekuens, implementasi dari desain yang 

telah dibuat. 

Bab V     Pengujian 

Bab ini membahas pengujian yang akan dilakukan pada sistem 

yang akan dibangun berdasarkan scenario yang disusun dari kasus 

pengguna. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan bab terakhir yang menyampaikan kesimpulan 

dari hasil uji coba yang telah dilakukan dan saran untuk 

pengembangan perangkat lunak selanjutnya. 
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2 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 

pembangunan aplikasi perangkat gerak sistem kehadiran 

mahasiswa yang diajukan untuk tugas akhir ini. Penjelasan ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap 

perangkat lunak yang dibuat dan berguna sebagai penunjang dalam 

pengembangan perangkat lunak. 

2.1 Pengukuran 

Pengukuran adalah proses untuk menghitung sesuatu 

berdasarkan format yang telah ditentukan sebelumnya [3]. 

Pengukuran dilakukan pada suatu objek agar objek yang diukur 

sesuai dengan standar dan dapat digunakan dengan aman. 

2.2 Makanan 

Makanan adalah segala sesuatu yang dimasukkan ke dalam 

tubuh yang berguna untuk menambah tenaga [4]. Makanan yang 

baik memiliki zat yang dapat membantu kinerja tubuh dalam 

kesehariannya. Namun ada juga makanan tidak baik yang 

mengandung zat yang berbahaya bagi tubuh. Zat ini umumnya 

secara alami tidak terkandung pada makanan namun tercampur 

baik secara sengaja maupun tidak sengaja. 

2.3 Minuman 

Minuman adalah segala sesuatu yang berbentuk cairan dan 

dapat dikonsumsi oleh tubuh [5]. Minuman yang dikonsumsi tubuh 

mengandung mineral yang dapat membantu kinerja tubuh dalam 

kesehariannya. Minuman terutama yang didapatkan dari sumber air 

mineral rentan terhadap pencemaran yang terjadi akibat 

lingkungan sekitarnya. 
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2.4 Pengukuran Makanan dan Minuman 

Pengukuran makanan atau minuman dilakukan untuk 

mengetahui zat yang terdapat pada makanan dan minuman. Selain 

mengecek kadar zat yang biasa ditemukan, pengukuran juga 

bertujuan untuk menemukan zat berbahaya yang seharusnya tidak 

terdapat pada makanan atau minuman. Hasil dari pengukuran 

digunakan untuk memastikan makanan atau minuman aman 

dikonsumsi. Proses pengukuran makanan atau minuman dilakukan 

oleh petugas inspeksi keseshatan. 

Alur proses pengukuran dimulai dengan pemberian penugasan 

dan kertas form laporan kepada petugas inspeksi kesehatan oleh 

supervisor petugas lapangan. Penugasan meliputi informasi 

mengenai lokasi dan unsur yang harus diukur. Setelah mengetahui 

lokasi dan unsur yang harus diukur, petugas inspeksi kesehatan 

akan pergi menuju lokasi. Setelah tiba pada lokasi, petugas 

inspeksi kesehatan akan mengambil sampel yang akan diukur 

menggunakan alat pengukuran yang dibawa bersamanya. 

Pengukuran dilakukan langsung di lapangan untuk mencegah agar 

sampel yang diambil masih tetap pada kondisi yang sesungguhnya. 

Bila alat pengukur telah menunjukkan hasil pengukuran dari 

sampel yang telah diambil, petugas inspeksi kesehatan akan 

membuat laporan pada kertas form laporan. Form laporan berisi 

mengenai objek inspeksi dan hasil dari pengukuran zat yang 

terkandung pada objek inspeksi. Setelah pengukuran selesai, 

petugas inspeksi kesehatan akan menyerahkan form laporan 

kepada supervisor untuk dicek. 

2.5 Android 

Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang 

terutama untuk perangkat bergerak dengan layar sentuh seperti 

ponsel pintar dan komputer tablet [6]. Pengembangan Android 

didukung dengan beberapa bahasa pemrograman, salah satunya 
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adalah Java. Android menyediakan beberapa aplikasi yang menjadi 

penghubung perangkat keras di smartphone contohnya kamera, 

sensor gerak, dan perangkat WiFi. Khusus pada Tugas Akhir ini, 

akan digunakan kamera dan sensor lokasi untuk menyelesaikan 

masalah yang ada. Selain menyediakan aplikasi perangkat keras, 

Android juga menyediakan protokol untuk melakukan koneksi ke 

Internet. Untuk beberapa permintaan koneksi tertentu terdapat 

beberapa pustaka yang menyediakan layanan khusus contohnya 

Fast Android Networking. Versi terbaru dari android saat ini adalah 

android Oreo 8.0. Pada versi ini terdapat beberapa perubahan pada 

kerja sehari-hari dari OS fitur baru tersebut yaitu pengelolaan 

multi-aplikasi, dimana pengguna dapat membuka 2 aplikasi 

sekaligus selain itu terdapat juga penambahan notifikasi pada ikon 

aplikasi. Selain itu pada versi baru ini dilakukan optimalisasi kerja 

sistem yaitu optimalisasi penggunaan baterai dan meningkatkan 

kecepatan aplikasi. Pada pengerjaan tugas akhir ini, akan 

digunakan Android sebagai OS dari aplikasi dan versi SDK 24 

sebagai batas minimal agar aplikasi dapat digunakan. 

2.6 Android Studio 

Android Studio adalah salah satu IDE yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan aplikasi Android. Pada tugas akhir ini, 

perancangan diimplementasikan pada kerangka kerja dasar yang 

berasal dari IDE Android Studio. Pada kerangka kerja dasar 

Android Studio terdapat 3 package, yaitu manifests, java dan res. 

Package manifests berisi pengaturan dari aplikasi yang akan 

dibangun, pengaturan ini dapat berupa perizinan penggunaan fitur 

yang berada pada sistem operasi Android, daftar Activity yang ada 

pada project Android. Package java berisi kumpulan file yang 

memiliki ekstensi .java, dimana package ini berfungsi untuk 

mengatur operasi logika yang terdapat pada aplikasi perangkat 

lunak. Sedangkan package res berisi file yang kebanyakan berisi 

layout tampilan dan file gambar yang merupakan realisasi. Dapat 



12 

 

dilihat pada Gambar 2.1 merupakan struktur dasar dari kerangka 

kerja Android Studio. 

 
Gambar 2.1 Gambaran Kerangka Kerja Dasar Android Studio 

2.7 SQLite 

SQLite adalah pustaka yang mengimplementasikan server 

basis data SQL yang mandiri, tanpa server, tanpa konfigurasi, dan 

bekerja secara transaksional. Kode untuk SQLite berada di domain  

publik dan dengan demikian bebas digunakan untuk tujuan apapun, 

baik untuk keperluan komersial atau pribadi. SQLite adalah basis 

data yang paling banyak digunakan di dunia. SQLite adalah mesin 

basis data SQL embedded. Tidak seperti kebanyakan basis data 

SQL lainnya, SQLite tidak memiliki proses server terpisah. SQLite 

membaca dan menulis langsung ke file disk biasa. Basis data SQL 

lengkap dengan banyak tabel, indeks, pemicu, dan tampilan, 

keseluruhan hal ini terdapat dalam satu file disk. Format file basis 

data adalah cross-platform - pengembang dapat dengan bebas 

menyalin basis data antara sistem 32-bit dan 64-bit. Fitur-fitur ini 

menjadikan SQLite pilihan populer sebagai Format File Aplikasi.  

SQLite adalah pustaka yang ringkas. Dengan semua fitur 

diaktifkan, ukuran pustaka bisa kurang dari 500KiB, tergantung 

pada platform target dan pengaturan optimasi compiler. (Kode 64-

bit lebih besar. Dan beberapa pengoptimalan compiler seperti 

inlining fungsi agresif dan penguraian loop dapat menyebabkan 
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kode objek menjadi jauh lebih besar). Terdapat tradeoff antara 

penggunaan memori dan kecepatan. SQLite umumnya berjalan 

lebih cepat, seiring dengan semakin banyak memori yang 

disediakan. Namun demikian, kinerja biasanya cukup baik bahkan 

di lingkungan memori rendah. Tergantung pada bagaimana 

digunakan, SQLite bisa lebih cepat daripada sistem file langsung 

[7]. 

2.8 Code Igniter 

CodeIgniter adalah sebuah Application Development 

Framework bagi orang-orang yang ingin membangun website 

menggunakan PHP. Tujuannya adalah untuk memungkinkan 

pengguna mengembangkan proyek-proyek lebih cepat daripada 

memulai menulis kode dari awal, tersedia banyak pustaka untuk 

tugas-tugas yang biasa diperlukan, serta antarmuka dan struktur 

logis yang sederhana untuk mengakses pustaka ini. CodeIgniter 

memungkinkan pengguna fokus pada proyek dengan 

meminimalkan jumlah kode yang dibutuhkan untuk tugas yang 

diberikan [8]. 

2.9 API 

API atau Application Programming Interface adalah perangkat 

lunak penghubung yang menghubungkan antara 2 perangkat lunak 

atau sistem [9]. API dibuat agar pengembang tidak perlu harus 

membuat ulang layanan pemrosesan data untuk aplikasi yang akan 

dikembangkan berulang kali. 

2.10 Google Play Services Location API 

Merupakan salah satu layanan API dari Google untuk 

mengambil koordinat lokasi pada peta Google. Salah satu package 

yang disediakan oleh Google untuk perangkat bergerak adalah 

com.google.android.gms.location. Package ini memuat berbagai 

layanan mengenai lokasi seperti pengambilan lokasi perangkat 

bergerak saat ini melalui GPS. Layanan location API digunakan 
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untuk aplikasi yang membutuhkan layanan peta dan GPS 

contohnya adalah Uber di mana aplikasi Uber perlu menampilkan 

dan menyimpan lokasi driver Uber di peta agar pengguna aplikasi 

dapat dengan segera memesan driver yang berlokasi paling dekat.  

Ada beberapa hal yang mempengaruhi proses penentuan lokasi 

[10] diantaranya yaitu: 

1. Banyak provider yang bisa memberi lokasi di antaranya, GPS, 

Cell- ID, dan Wi-Fi. 

2. Pergerakan device mengakibatkan perlu dilakukan kalibrasi 

secara berkala. 

3. Akurasi yang tidak menentu dari berbagai provider, lokasi 

yang didapat 10 detik yang lalu dari satu provider bisa jadi 

lebih tidak akurat dibanding lokasi terbaru dari provider lain. 

 
Gambar 2.2 Potongan Kode Sumber Pengambilan Titik Lokasi 

 
Gambar 2.3 Flowchart alur penentuan lokasi melalui Google Maps API  

 

2.11 Google Maps Directions API 
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Google Maps Directions API adalah salah satu API dari 

Google yang menyediakan layanan untuk komputasi dari data 

lokasi ke salah satu peta yang disediakan oleh Google [11]. 

Beberapa fitur API ini adalah antara lain: 

1. Mencari rute untuk beberapa model transportasi seperti transit, 

sepeda, berjalan, dan mengemudi mobil. 

2. Mengembalikan arah dari beberapa rute dari serangkaian titik-

titik lokasi. 

3. Menentukan asal, tujuan, dan titik arah sebagai teks atau 

sebagai garis lintang/ garis bujur, atau sebagai ID tempat. API 

ini mengembalikan rute paling efisien saat menghitung arah. 

Waktu perjalanan adalah faktor utama yang dioptimalkan, 

tetapi API juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain 

seperti jarak, jumlah belokan, dan banyak lagi ketika 

memutuskan rute mana yang paling efisien. Menghitung arah 

adalah tugas yang memakan banyak waktu dan sumber daya. 

Pada sistem yang akan dibangun, API ini akan digunakan 

untuk mengkalkulasi rute yang mungkin ditempuh dari 

beberapa titik lokasi yang ada. 

2.12 Aplikasi Web Sidata 

Web Sidata adalah aplikasi web yang digunakan untuk 

memanajemen proses yang terkait dengan proses pencatatan hasil 

pengukuran kualitas makanan dan minuman yang dibahas dalam 

tugas akhir ini. Web ini dirancang menggunakan kerangka kerja 

CodeIgniter dan menggunakan MySQL sebagai basis data 

penyimpanan data yang berhubungan dengan proses pada aplikasi 

web ini. Sementara ini, pada web Sidata melayani manajemen 

untuk 6 jenis user yang memiliki tugas masing-masing. User dan 

tugas yang terkait yaitu: 

1. Admin: Mengelola parameter yang digunakan dalam 

pencatatan pengukuran kualitas makanan dan minuman. 

Contoh: satuan pengukuran(cc, g, mg/L dan lainnya), subjek 

pengukuran(air sungai, rumah, sekolah dan lainnya). 
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2. Pengguna: Operator yang bertugas memberi laporan hasil 

inspeksi makanan dan minuman.  

3. Koordinator: mengubah profil operator, menonaktifkan 

operator, melihat laporan yang diberikan oleh operator, dan 

memberi pesan ke operator. 

Dari sekian user yang sudah ada pada aplikasi web Sidata, pada 

tugas akhir ini akan dikembangkan aplikasi perangkat bergerak 

yang dapat menggantikan user pengguna di web ini.  

2.13 JSON 

JSON (JavaScript Object Notation) adalah format pertukaran 

data yang ringan [12]. Format data ini sangat mudah bagi manusia 

untuk membaca dan menulis. Format ini juga merupakan salah satu 

yang paling mudah bagi mesin untuk membuat dan mem-parsing 

data. JSON adalah format teks yang berbahasa independen tetapi 

menggunakan konvensi yang mudah dimengerti bagi pengembang 

yang menggunakan Bahasa pemrograman yang berakar dari C, 

termasuk C ++, C #, Java, JavaScript, Perl, Python, dan banyak 

lainnya. Properti ini menjadikan JSON sebagai bahasa pertukaran 

data yang ideal. 

2.14 Fast Android Networking Library 

Fast Android Networking Library adalah salah satu pustaka 

yang digunakan untuk melakukan permintaan koneksi jaringan ke 

server [13]. FAN dikembangkan dikarenakan HttpClient 

dihapuskan dimulai dari Android Marshmellow. FAN merupakan 

salah satu pustaka yang paling lengkap dikarenakan dapat 

menagani segala macam layanan contohnya mengunggah file, 

mendownload file, memuat gambar dan lainnya. 

2.15 Kasus Pengguna 

Kasus pengguna adalah urutan tindakan yang dilakukan oleh 

aktor dan sistem sehingga dapat menghasilkan nilai yang dapat 

diobservasi oleh operator [14]. 
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2.16 Hubungan Extend 

Extend merupakan hubungan dimana kasus pengguna yang di 

extend dapat dapat melanjutkan alur kerja kasus pengguna yang 

merupakan dasarnya. 

2.17 Hubungan Include 

Include merupakan hubungan dimana kasus pengguna yang di 

include mernjadi bagian dari alur kerja kasus kebutuhan dasarnya. 

2.18 Kebutuhan 

Kebutuhan adalah kondisi atau kemampuan yang harus dapat 

dipenuhi oleh sistem [15]. 

2.19 Class Association 

Relasi association berarti ada hubungan atau kombinasi 

diantara 2 kelas dalam komputasi logika atau secara fisik dengan 

agregasi tertentu [16]. 

2.20 Class Composition 

Relasi Composition menunjukkan pada 2 kelas terdapat 

hubungan ikatan kuat dimana eksistensi kelas yang di agregasi 

memiliki ketergantungan dengan kelas dasarnya, bila kelas dasar 

dihapus maka obyek yang dibuat oleh kelas yang diagregasi akan 

ikut dihapus juga. 

2.21 Boundary 

Boundary adalah kelas yang merupakan bagian antarmuka dari 

sistem yang menerima tanggapan dari aktor. Boundary dapat 

berupa tombol, textbox, halaman kerja dan lainnya.  

2.22 Controller 

Controller adalah kelas yang melakukan operasi logika dari 

interasksi aktor yang diterima oleh boundary. Hasil dari operasi 
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logika controller dapat di passing ke controller lain, ditampilkan 

di boundary, atau disimpan di basis data. 

2.23 Entity 

Entity adalah kelas yang menjadi objek untuk penyimpanan 

data yang didapat dari query ke basis data. 

2.24 Diagram Urutan 

Diagram urutan adalah diagram yang dibuat untuk 

menggambarkan alur logika yang terdapat pada sistem, sehingga 

dapat dilakukan dokumentasi dan validasi logika. Diagram urutan 

memiliki beberapa komponen yaitu aktor, boundary, controller, 

dan entity.  
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3 BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Bab ini membahas analisis kebutuhan dan rancangan yang 

akan digunakan untuk membangun perangkat lunak yang diajukan 

sebagai tugas akhir 

3.1 Analisis 

Tahap analisis dilakukan untuk mencari gambaran besar 

sistem. Analisis dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain 

analisis permasalahan, deskripsi umum sistem, perbandingan 

sistem dan alur kerja pada sistem. 

3.1.1 Analisis Permasalahan 

Sistem pencatatan hasil pengukuran makanan dan minuman 

yang dinamakan Sidata adalah merupakan sistem yang digunakan 

untuk mendata hasil pemeriksaan yang dilakukan pada makanan 

dan minuman. Sistem ini dibuat oleh perusahaan S yang 

berdomisili di kota Depok. Pada sistem ini terdapat 2 aktor utama, 

antara lain operator dan koordinator. Aktor operator pada sistem 

memiliki tanggung jawab untuk mencatat hasil pemeriksaan 

makanan dan minuman yang terjadi di lapangan serta 

melaporkannya ke koordinator. Aktor koordinator memiliki tugas 

untuk memeriksa hasil laporan yang dibuat oleh operator. 

Sistem Sidata awal mulanya terbentuk dari aplikasi web yang 

dibuat dengan arsitektur CodeIgniter sedangkan basis 

penyimpanan data dari sistem sepenuhnya dibentuk dari MySQL. 

Meskipun begitu sistem yang ada saat ini masih memiliki 

kelemahan antara lain dikarenakan sistem saat ini hanya terfokus 

pada proses pelaporan catatan hasil pemeriksaan dan masih belum 

ada cara untuk memastikan keabsahan dari laporan yang dibuat. 

Selain keabsahan sistem juga masih belum memiliki fleksibilitas 

yang tinggi dikarenakan harus terhubung dengan jaringan internet 

agar dapat bisa diakses. Sedangkan menurut deskripsi kerja 

operator yang harus mencatat dari lapangan, muncul kemungkinan 



20 

 

bahwa operator harus datang ke lapangan yang tidak memiliki 

akses jaringan internet yang lancar. 

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembang teknologi dan 

informasi khususnya pada teknologi perangkat bergerak Android 

semakin cepat terjadi. Dengan mobilitas dan fleksibilitas yang 

tinggi, perangkat bergerak Android mudah diterima oleh 

masyarakat dikarenakan harga yang terjangkau dan fitur khusus 

yang tidak bisa didapatkan dari komputer. Seiring dengan peminat 

yang banyak dan pengembangan yang open source pada 

pengembangan aplikasi perangkat bergerak Android terdapat 

banyak kemudahan agar aplikasi yang dikembangkan dapat 

memenuhi kebutuhan penggunanya. Oleh karena itu dalam 

pengerjaan tugas akhir ini, penulis memiliki ide untuk 

mengembangkan sistem Sidata yang terdiri dari 2 antarmuka yaitu 

antarmuka web dan antarmuka aplikasi perangkat bergerak 

Android. 

Perangkat bergerak Android dipilih karena dapat memenuhi 

kekurangan yang muncul pada sistem yang lama. Dengan 

menggunakan perangkat bergerak Android, penulis berencana 

untuk mengubah proses pencatatan laporan dengan menambahkan 

fitur pencatatan lokasi dan fitur pengambilan foto wajah dari 

operator. Dalam implementasi fitur penggambilan lokasi, penulis 

akan menggunakan pustaka Google Play Service Location API 

yang akan mencatat titik pergerakan dari perangkat bergerak yang 

didapatkan dari sensor GPS. Sedangkan untuk fitur pengambilan 

wajah, penulis akan menambahkan tahap pengambilan makanan 

yang akan diinspeksi dalam proses pembuatan laporan. Pada saat 

operator mencapai tahap ini, secara otomatis perangkat bergerak 

akan mengambil wajah operator saat pengambilan foto hasil 

inspeksi berlangsung. Selain penambahan fitur, penulis juga akan 

mengimplementasikan basis data SQLite agar aplikasi perangkat 

bergerak dapat digunakan pada tempat yang minim koneksi 

jaringan. 
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3.1.2 Deskripsi Umum Sistem Lama 

 

Gambar 3.1 Deskripsi Umum Sistem Lama 

Gambar 3.1 merupakan arsitektur sistem yang telah ada. 

Sistem yang telah ada meliputi proses pencatatan laporan dan 

pengecekan laporan. Pada gambar ini ditunjukkan tahapan input, 

proses, dan output pada sistem lama yang akan diperbaharui pada 

tugas akhir ini. Tahapannya adalah sebagai berikut.  

1. Tahap input aplikasi web Sidata ditunjukkan pada nomor 1. 

Input aplikasi yang diberikan adalah pelaporan hasil inspeksi.  

2. Tahap proses ditunjukkan pada nomor 2. Pada tahap ini, 

aplikasi web Sidata melakukan proses penyimpanan data 

laporan dari operator ke sistem server dan proses pengambilan 

data laporan dari dan ke basis data server. 

3. Tahap output aplikasi web Sidata ditunjukkan pada nomor 3. 

Output dari aplikasi web Sidata ini adalah hasil laporan yang 

telah dibuat sebelumnya oleh operator. 
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3.1.3 Deskripsi Umum Sistem Baru 

 

Gambar 3.2 Deskripsi Umum Sistem Baru 

Gambar 3.2 merupakan arsitektur sistem perangkat lunak yang 

akan dibangun. Aktor operator tidak lagi menggunakan aplikasi 

web untuk membuat laporan melainkan digantikan dengan aplikasi 

perangkat bergerak. Sedangkan dari sisi server, aplikasi web akan 

diubah dengan menambahkan proses penambahan penugasan. 

Secara keseluruhan sistem yang dibangun meliputi proses 

pencatatan laporan, pengambilan gambar hasil inspeksi, 

pengambilan gambar wajah operator, pengambilan titik lokasi, 

pengiriman laporan ke basis data server, proses pengecekan 

laporan, dan pengecekan rute perjalanan berdasarkan titik lokasi. 

Pada gambar ini ditunjukkan tahapan input, proses, dan output 

pada fokus pengerjaan tugas akhir ini. Tahapannya adalah sebagai 

berikut. 

1. Tahap input sistem Sidata dilakukan di dua antarmuka yaitu 

melalui aplikasi Web Sidata dan aplikasi perangkat bergerak 

Sidata ditunjukkan pada nomor 1 dan 4. Pada nomor 1, input 

yang diberikan berupa penugasan yang ditujukan ke operator. 

Sedangkan pada nomor 4 input yang diberikan berupa 
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laporan, yang termasuk juga data gambar hasil inspeksi, 

gambar wajah operator, dan titik-titik lokasi yang ditempuh.    

2.  Tahap proses ditunjukkan pada nomor 2 dan 5. Pada nomor 3, 

basis data server akan menyimpan penugasan yang telah dibuat 

oleh operator serta mengirim informasi dari penugasan jika 

sewaktu-waktu aplikasi perangkat bergerak Sidata melakukan 

request. Sedangkan pada nomor 5, basis data server akan 

menyimpan laporan hasil inspeksi yang telah dikirimkan oleh 

operator serta menampilkan deskripsi laporan hasil inspeksi ke 

halaman web, menampilkan gambar hasil inspeksi dan wajah 

operator, dan menampilkan rute dari titik-titik lokasi yang ada. 

3. Tahap output sistem Sidata dilakukan di dua antarmuka yaitu 

melalui aplikasi Web Sidata dan aplikasi perangkat bergerak 

Sidata ditunjukkan pada nomor 3 dan 6. Pada nomor 3 output 

yang dikeluarkan berupa informasi mengenai penugasan yang 

akan dilakukan oleh operator. Sedangkan pada nomor 3 output 

yang dikeluarkan berupa laporan hasil inspeksi yang meliputi 

catatan teks, gambar hasil inspeksi, gambar wajah operator, 

dan titik-titik koordinat yang ditampilkan di peta membentuk 

sebuah rute. 

3.1.4 Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru 

Berdasarkan analisa sistem lama dan perancangan sistem baru, 

terdapat beberapa perbedaan dari kedua sistem dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru 

Sistem Lama Sistem Baru 

Terdiri dari 1 aplikasi yaitu aplikasi web 

Sidata 

Terdiri dari 2 aplikasi yaitu aplikasi 

perangkat bergerak Sidata dan web Sidata 

Memiliki 1 basis data yaitu MySQL Memiliki 2 basis data yaitu SQLite untuk 
aplikasi perangkat bergerak dan MySQL 

untuk aplikasi web 

Penyampaian penugasan operator 

dilakukan di luar sistem 

Penugasan operator dimasukkan dalam 

proses bisnis sistem 

Pengerjaan laporan dilakukan pada 

aplikasi web 

Pengerjaan laporan dilakukan pada 

aplikasi perangkat bergerak 
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Laporan tidak memiliki validitas lokasi 
dikarenakan sistem belum dapat melacak 

lokasi dimana operator mengerjakan 

penugasan 

Pada proses pengerjaan laporan, lokasi 
pengerjaan operator akan dicatat sehingga 

dapat dipastikan jika operator 

mengerjakan penugasan di tempat dia 
ditugaskan 

Sistem tidak dapat memastikan apakah 

operator mengerjakan penugasan sendiri 
atau tidak 

Identitas operator akan dipastikan dengan 

pengambilan gambar wajah tanpa 
disadari operator pada saat proses 

pengambilan gambar makanan 

Data terpusat pada 1 basis data, maka 

tidak diperlukan sinkronisasi 

Data terpisah diantara 2 basis data, maka 

diperlukan sinkronisasi pada kedua basis 
data 

3.1.5 Alur Kerja Sistem 

Alur kerja sistem akan menjelaskan gambaran kerja sistem 

secara besar. Pada sistem Sidata, alur kerja dimulai dengan 

koordinator membuat penugasan. Setelah penugasan tersimpan di 

basis data web, penugasan kemudian akan dikirim ke basis data 

perangkat bergerak saat ada permintaan dari operator. Setelah 

operator mengecek penugasan yang diberikan oleh koordinator, 

operator akan membuat laporan berdasarkan hasil dari inspeksi. 

Setelah laporan dibuat, operator akan mengirim laporan, data 

lokasi dan gambar makanan serta wajah ke basis data web. 

Koordinator kemudian akan mengecek laporan yang dikirim oleh 

operator. Bila rute perjalanan atau gambar wajah operator tidak 

sesuai, maka penugasan dinyatakan belum selesai. Bila rute 

perjalanan dan gambar wajah sesuai, maka laporan dinyatakan 

selesai. Alur kerja sistem dapat dilihat pada Gambar 3.3. 



25 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Alur Kerja Sistem Sidata 
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3.1.5.1 Alur Kerja Membuat Penugasan 

Bagian pertama pada proses bisnis sistem Sidata adalah 

membuat penugasan. Penugasan akan dibuat oleh koordinator pada 

aplikasi web. Tujuan dari penugasan adalah agar operator dapat 

mengetahui lokasi dan unsur yang harus diinspeksi. Koordinator 

membuat penugasan dengan mengisi form penugasan yang ada 

pada aplikasi web. Bagian penting dari penugasan adalah data 

lokasi penugasan dan unsur yang akan dicek. Setelah koordinator 

selesai mengisi form penugasan, ia akan mengklik tombol simpan 

penugasan. Penugasan kemudian akan disimpan pada basis data 

web. Gambar 3.4 menggambarkan alur membuat penugasan pada 

aplikasi web. 

 

Gambar 3.4 Alur Kerja Membuat Penugasan 
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3.1.5.2 Alur Kerja Sinkronisasi Penugasan 

Setelah penugasan dibuat dan disimpan pada basis data web, 

penugasan perlu disinkronisasikan dengan basis data perangkat 

bergerak. Sinkronisasi ini bertujuan agar penugasan dapat diakses 

pada aplikasi perangkat bergerak agar operator mengetahui lokasi 

dan unsur dari objek yang akan diinspeksi. Proses sinkronisasi 

dimulai saat operator men-swipe halaman daftar penugasan. 

Perangkat bergerak kemudian akan meminta penugasan dari basis 

data web. Aplikasi web kemudian akan mengirim data penugasan 

ke aplikasi perangkat bergerak yang kemudian akan menyimpan 

data penugasan ke basis datanya sendiri. Gambar 3.5 

menggambarkan alur sinkronisasi penugasan pada sistem Sidata. 

 

Gambar 3.5 Alur Kerja Sinkronisasi Penugasan 

3.1.5.3 Alur Kerja Melihat Deskripsi Penugasan 

Penugasan baru yang masuk ke basis data perangkat bergerak 

akan dicek oleh operator. Pengecekan bertujuan agar operator 

mengetahui lokasi pengerjaan inspeksi dan unsur yang akan dicek. 

Penugasan akan dipilih dari daftar penugasan yang tersedia pada 

aplikasi perangkat bergerak. Aplikasi kemudian akan 
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menampilkan deskripsi penugasan yang dipilih. Setelah mengecek 

penugasan, operator akan pergi menuju lokasi yang tertera pada 

deskripsi penugasan untuk melakukan pengukuran zat yang ada 

pada makanan atau minuman. Gambar 3.6 menggambakan alur 

melihat deskripsi penugasan pada aplikasi perangkat bergerak. 

 

Gambar 3.6 Alur Kerja Melihat Deskripsi Penugasan 

3.1.5.4 Alur Kerja Membuat Laporan Hasil Pengukuran 

Operator akan membuat laporan pengukuran makanan dan 

minuman setelah mengecek deskripsi penugasan. Laporan dibuat 

berdasarkan hasil dari pengukuran makanan dan minuman. Proses 

pembuatan laporan dimulai dengan mengisi form laporan 

berdasarkan hasil pengukuran. Setelah mengisi form laporan, 

operator diharuskan mengambil foto makanan atau minuman yang 

menjadi objek pengukuran. Setelah form terisi dan operator 

berhasil mengambil gambar objek pengukuran, operator akan 

mengklik tombol simpan laporan inspeksi. Aplikasi kemudian 

akan menyimpan data laporan pada basis data perangkat bergerak. 
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Gambar 3.7 menggambarkan alur membuat laporan hasil 

pengukuran pada aplikasi perangkat bergerak. 

 

Gambar 3.7 Alur Kerja Membuat Laporan Hasil Pengukuran 

3.1.5.5 Alur Kerja Sinkronisasi Laporan 

Setelah laporan dibuat dan disimpan pada basis data perangkat 

bergerak, laporan perlu disinkronisasikan dengan basis data web. 

Sinkronisasi ini bertujuan agar laporan dapat diakses pada aplikasi 

web untuk menyelesaikan proses pengecekan oleh koordinator. 

Proses sinkronisasi dimulai saat operator mengklik tombol kirim 

laporan. Perangkat bergerak kemudian akan mengirim data 

laporan, lokasi dan gambar ke basis data web. Data yang dikirim 

dari perangkat bergerak berupa data laporan, lokasi dan gambar 
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akan disimpan pada basis data web. Gambar 3.8 menggambarkan 

alur sinkronisasi laporan pada sistem Sidata. 

 

Gambar 3.8 Alur Kerja Sinkronisasi Laporan 

3.1.5.6 Alur Kerja Mengecek Laporan 

Setelah laporan berhasil disinkronisasikan, laporan akan dicek 

oleh koordinator. Pengecekan dilakukan untuk memastikan 

informasi yang tertera pada laporan valid. Pengecekan didasari 

pada rute lokasi yang dilalui oleh operator dan gambar wajah 

operator yang diambil pada proses inspeksi. Bila rute lokasi tidak 

sesuai berdasarkan penugasan atau gambar wajah operator tidak 

sesuai, maka laporan dinyatakan belum selesai. Setelah 

menyatakan laporan belum selesai, koordinator akan memberi 

feedback mengenai kesalahan yang dilakukan oleh operator. 

Gambar 3.9 menggambarkan alur mengecek laporan pada aplikasi 

web. 
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Gambar 3.9 Alur Kerja Mengecek Laporan 
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3.2 Perancangan 

Perancangan dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas dari sistem yang akan dibuat. Pada tugas akhir ini akan 

diambil pendekatan pemrograman berorientasi objek (PBO) yang 

berdasarkan pada panduan Rational Unified Process(RUP) [15] 

dan buku analisa kebutuhan [17].Tahap perancangan meliputi 

perancangan diagram kasus pengguna, analisis kata benda, 

pembentukan diagram kelas, dan perancangan diagram urutan. 

3.2.1 Diagram Kasus Pengguna 

Berdasarkan analisis dari kasus yang ada, dibuat kasus 

penggunaan utama sistem. Kasus pengguna utama sistem 

digunakan untuk menjelaskan proses bisnis yang terjadi pada 

sistem. Tabel 3.2 menjelaskan kasus pengguna yang ada di sistem 

Sidata. Dari kasus pengguna utama yang ada, akan dibuat diagram 

kasus pengguna beserta aktor yang memiliki keterkaitan dengan 

kasus pengguna. Diagram kasus penggunaan sistem Sidata dapat 

dilihat pada Gambar 3.10. 

Tabel 3.2 Kasus Pengguna Sistem Sidata 

Nomor Nama Deskripsi 

NUC001 
Melihat Deskripsi 
Penugasan 

Operator melihat deskripsi dari penugasan 

pada aplikasi perangkat bergerak sidata 

yang telah diberikan Petugas Kantor 

NUC002 
Menghapus Laporan 
Lama 

Operator menghapus laporan lama yang 
tidak perlu disimpan lagi 

NUC003 Memberi Penugasan 

Petugas kantor memberi penugasan ke 

operator untuk melakukan inspeksi 
makanan atau minuman ke tempat tertentu 

NUC004 
Melihat Laporan Hasil 

Inspeksi 

Petugas Kantor mengecek laporan hasil 

inspeksi dari Operator 
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Gambar 3.10 Diagram Kasus Pengguna 

3.2.2 Kebutuhan Sistem 

Pada sistem ini, kebutuhan didapat dari analisis sistem yang yang 

telah dijabarkan pada Bab 3. Kebutuhan sistem akan menjadi acuan 

fitur apa saja yang perlu dimiliki oleh sistem. Terdapat 2 kebutuhan 

yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang didapatkan dari 

kasus pengguna. Beberapa kebutuhan dari kasus pengguna 

NUC001 sistem Sidata dapat dilihat pada Tabel 3.3. Kebutuhan 

dari kasus pengguna selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 1. 

Tabel 3.3 Kebutuhan Fungsional NUC001 Sistem Sidata 

Nomor Deskripsi 
Kasus 

Pengguna 
Urgensitas 

FN-01 
Operator dapat melihat deskripsi 

dari penugasan yang diberikan  
NUC001 Harus 

FN-02 

Operator dapat memberikan 

laporan hasil inspeksi makanan 
atau minuman 

NUC001 Harus 
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FN-03 
Operator dapat mengambil 
gambar makanan atau minuman 

yang diinspeksi 

NUC001 Harus 

FN-05 
Operator dapat melihat daftar 
penugasan 

NUC001 Harus 

FN-06 
Operator dapat melihat daftar 

laporan 
NUC001 Harus 

FN-09 
Operator dapat mengirim laporan 
yang telah dibuat ke 

penyimpanan data server 

NUC001 Harus 

FN-10 

Operator dapat mengubah 

laporan yang belum dikirim ke 

penyimpanan data server 

NUC001 Harus 

FN-11 
Sistem dapat menampilkan daftar 

parameter kualitas 
NUC001 Harus 

FN-12 
Operator dapat menambahkan 
hasil pengecekan parameter 

kualitas 

NUC001 Harus 

FN-13 

Operator dapat mengubah hasil 
pengecekan parameter kualitas 

yang belum dikirim ke 

penyimpanan data server 

NUC001 Harus 

Selain kebutuhan fungsional terdapat juga kebutuhan non 

fungsional yang muncul untuk memberi standardisasi sistem. 

Beberapa contoh kebutuhan non fungsional dapat dilihat pada 

Tabel 3.4. Kebutuhan non fungsional dari sistem selengkapnya 

dapat dilihat di Lampiran 1. 

Tabel 3.4 Kebutuhan Non Fungsional Sistem Sidata 

Nomor Deskripsi Urgensitas 

NFN-01 
Format gambar makanan atau minuman yang 
dipergunakan pada laporan inspeksi adalah .jpg 

dengan ukuran gambar 100KB 

Opsional 

NFN-02 
Format gambar wajah yang diambil oleh sistem 
adalah .jpg dengan ukuran gambar 500x600 pixel 

Opsional 

NFN-03 
Proses pembuatan laporan dapat dilakukan secara 

offline / luar jaringan 
Harus 

NFN-04 
Hanya pengguna terotentifikasi yang dapat 
menggunakan sistem 

Harus 
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3.2.3 Ekstensi Kasus Pengguna 

Kasus pengguna utama yang ada perlu dijabarkan lagi. Dari 

penjabaran kasus pengguna utama akan didapatkan kasus 

pengguna lain yang dapat berupa ekstensi atau termasuk dari 

bagian kasus pengguna. Salah satu penjabaran dari kasus pengguna 

dapat dilihat pada Gambar 3.11 yang menggambarkan ekstensi dari 

kasus pengguna NUC001 beserta Tabel 3.5 yang menjelaskan 

seluruh ekstensi kasus pengguna pada NUC001. Ekstensi kasus 

pengguna yang lain selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 

  

Gambar 3.11 Ekstensi NUC001 

Tabel 3.5 Kasus Pengguna Ekstensi NUC001 

Nomor Kasus 

Pengguna 

Nama Kasus Pengguna Deskripsi Kasus Pengguna 

NUC001 

Melihat Deskripsi 

Penugasan 

Operator dapat melihat deskripsi 

penugasan dari daftar penugasan 

yang tersedia 

NUC001-1 
Mengirimkan Laporan Operator mengirimkan laporan yang 

sudah dibuat untuk penugasan 

NUC001-2 
Melihat Daftar Laporan Operator melihat daftar laporan 

yang telah dibuat untuk penugasan 

NUC001-3 
Memberi Laporan Hasil 
Inspeksi 

Operator membuat laporan hasil 
inspeksi untuk penugasan 

NUC001-4 
Meng-update Laporan Operator mengubah data laporan 

yang masih belum cocok 

NUC001-5 
Melihat Daftar Parameter 
Kualitas 

Operator melihat daftar parameter 
kualitas yang telah dibuat 

NUC001-6 

Menambahkan Parameter 

Kualitas 

Operator membuat parameter 

kualitas dari hasil inspeksi sebagai 
bagian dari laporan 
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NUC001-7 
Mengubah Parameter 
Kualitas 

Operator mengubah data parameter 
kualitas yang telah dibuat 

Pada kasus pengguna NUC001 terdapat 2 hubungan antar 

kasus pengguna yaitu extend dan include. Contoh pada diagram 

ekstensi Gambar 3.11, dapat dilihat bahwa kasus pengguna melihat 

daftar laporan adalah extend dari melihat deskripsi penugasan. Ini 

berarti pada suatu langkah dikasus pengguna melihat deksripsi 

penugasan dapat dilanjutkan dengan alur kerja dari kasus pengguna 

melihat daftar laporan. Contoh pada diagram ekstensi dapat dilihat 

bahwa kasus pengguna memberi foto inspeksi merupakan include 

dari memberi laporan hasil inspeksi. Ini berarti langkah dari kasus 

pengguna memberi foto inspeksi merupakan salah satu langkah 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kasus pengguna memberi 

laporan hasil inspeksi. 

3.2.3.1 Deskripsi Kasus Pengguna 

Kasus pengguna yang telah dibuat perlu dideskripsikan lebih 

lanjut. Deskripsi dari kasus pengguna ini meliputi deskripsi 

singkat, alur dasar, alur alternatif (bila ada), eksepsi (bila ada), 

kebutuhan khusus (bila ada), kondisi awal dan kondisi akhir. Kasus 

pengguna NUC001-3 akan digunakan sebagai contoh, kasus 

pengguna lain dapat dilihat di Lampiran 2. 

3.2.3.1.1 Deskripsi Singkat 

Deskripsi singkat menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh 

aktor pada kasus pengguna. Contohnya pada kasus pengguna 

UC001-3 memiliki deskripsi Operator membuat laporan hasil 

inspeksi untuk penugasan.  

3.2.3.1.2 Alur Dasar 

Alur dasar adalah alur kerja utama yang dilakukan aktor pada 

kasus penggunaan yang disertai dengan respon dari sistem untuk 

mencapai tujuan utama dari kasus pengguna. Contoh pada Gambar 

3.12 alur dasar dari NUC001-3. 
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Gambar 3.12 Alur Dasar NUC001-3 

3.2.3.1.3 Alur Altternatif 

Alur alternatif adalah alur kerja alternatif dari kasus pengguna 

yang memiliki tujuan akhir yang berbeda dari dari alur dasar 

namun masih memiliki keterkaitan dengan tujuan kasus pengguna. 

3.2.3.1.4 Eksepsi 

Eksepsi adalah alur kerja yang mengakibatkan aktor tidak bisa 

mencapai tujuan akhir dari kasus pengguna. 

3.2.3.1.5 Kebutuhan Khusus 

Kebutuhan khusus adalah kebutuhan non fungsional yang 

memiliki keterkaitan spesifik dengan kasus penggunaannya. 

3.2.3.1.6 Kondisi Awal 

Kondisi awal adalah hal yang diperlukan sebelum aktor dapat 

menjalankan alur kasus pengguna. Contohnya pada kasus 

pengguna NUC001-3 terdapat kondisi awal yaitu aktor berada di 

halaman buat laporan. 
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3.2.3.1.7 Kondisi Akhir 

Kondisi akhir adalah hasil akhir yang diharapkan dari kasus 

pengguna. Contohnya pada kasus pengguna NUC001-3 terdapat 

kondisi akhir yaitu aktor berhasil menambahkan laporan. 

3.3 Desain Perangkat Lunak 

Proses desain dilakukan untuk membuat model sistem yang 

akan dibuat. Desain meliputi beberapa tahapan yaitu analisis kata 

benda, pembentukan kelas diagram, pengelompokkan kelas 

menjadi entity, controller, dan boundary.  

3.3.1 Analisis Kata Benda 

Analisis kata benda dilakukan pada dokumen yang telah ada 

yaitu dokumen deskripsi kasus pengguna. Contoh proses pencarian 

kata kerja dapat dilihat pada Gambar 3.13.  

 

Gambar 3.13 Proses Pencarian Kata Kerja 

 Hasil dari pencarian kata kerja akan dikelompokkan menjadi 

3 yaitu kandidat kelas, aktor, dan kata umum yang didata ke Tabel 

3.6. Dari hasil pengelompokan, kandidat kelas akan dibuat menjadi 

diagram kelas. Hasil selengkapnya dari analisis kata benda dapat 

dilihat pada Lampiran 3. 
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Tabel 3.6 Hasil Pencarian Kata Benda 

Kandidat Kelas Aktor Kata Umum 

Tombol buat laporan baru 

Form pengisian laporan baru 
Kolom hasil inspeksi 

Foto hasil inspeksi 

Antarmuka kamera 
Ikon Kamera 

Pesan pengambilan gambar sukses dilakukan 

Tombol simpan laporan 
Pesan penyimpanan laporan sukses dilakukan 

Operator Sistem 

3.3.2 Perancangan Diagram Kelas 

Kandidat kelas yang didapatkan dari analisis kata benda akan 

digunakan sebagai acuan untuk kelas yang akan dibuat menjadi 

diagram kelas. Contoh diagram kelas dapat dilihat pada Gambar 

3.14 dimana garis putus-putus menggambarkan kelas yang 

berhubungan dengan kasus pengguna NUC001-3. Diagram kelas 

dari aplikasi web dan perangkat bergerak secara lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran 5. 

Dari gambar diagram kelas Gambar 3.14 garis putus-putus 

menunjukkan kelas yang didapatkan dari pencarian kata benda 

kasus pengguna NUC001-3. Terdapat 2 relasi pada diagram kelas 

yaitu association dan composition. Contoh hubungan association 

dilihat pada hubungan antara kelas DBHandler dan kelas 

LaporanCtl, hubungan asosiasi diantara kelas ini ada dikarenakan 

kelas LaporanCtl memerlukan kelas DBHandler untuk mengambil 

data dari basis data. Contoh composition dapat dilihat di diagram 

kelas ada komposisi pada kelas Button dan FormLaporan, 

hubungan ini dikarenakan kelas Button hanya dapat dibuat bila 

kelas FormLaporan dipanggil, bila kelas FormLaporan dihapus 

maka obyek kelas Button akan ikut dihapus juga. 
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3.3.3 Analisis Kelas 

Kelas yang ada perlu dikelompokkan untuk mengetahui peran 

masing-masing dalam sistem. Pengelompokan dibagi menjadi 3 

yaitu boundary, controller, dan entity. Sebagai contoh dapat dilihat 

hasil dari pengelompokkan kelas dari NUC001-3 pada Gambar 

3.15. Pada gambar ini bagian NUC001-3 ditunjukkan dengan garis 

putus-putus. Pada proses ini, atribut kelas didefinisikan. Diagram 

kelas hasil analisis dari aplikasi web dan perangkat bergerak dapat 

dilihat pada Lampiran 6. 
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3.3.4 Diagram Urutan Sistem 

Secara garis besar, alur dari diagram urutan dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Aktor sebagai pengguna sistem memberikan 

interaksi pada boundary interaksi yang dimaksud dapat berupa 

mengklik sebuah tombol, mengisi data di textbox dan lainnya. 

Setelah menerima interaksi atau data, boundary meneruskan 

interaksi atau data yang perlu diproses ke controller, controller 

akan melakukan operasi logika dari interaksi atau data dari 

boundary yang kemudian ditampilkan kembali di boundary atau 

memanggil boundary lain untuk ditampilkan ke aktor atau 

menyimpan data hasil ke basis data. Entity akan dipanggil saat ada 

komputasi data yang melibatkan data lama atau penyimpanan hasil 

komputasi. Entity akan menyimpanan sementara data yang telah 

dipapatkan dari perintah query pada basis data. 

Untuk mengubah deskripsi kasus pengguna menjadi diagram 

urutan, kita harus menggunakan kelas-kelas yang didapatkan dari 

pencarian kata benda dari kasus pengguna yang berhubungan. 

Sebagai contoh, kita akan menggunakan kelas yang telah kita 

tetapkan pengelompokkannya. Sebagai contoh dapat dilihat pada 

diagram urutan untuk kasus pengguna NUC001-3. Kasus 

pengguna dimulai dengan operator yang mengklik tombol buat 

laporan baru yang berupa boundary, sehingga dapat diterjemahkan 

ke diagram urutan dengan menarik panah pesan asynchronous dari 

aktor menuju ke boundary tombol laporan baru dengan pesan 

‘klik’. Setelah tombol laporan baru menerima aksi dari aktor, akan 

diteruskan ke halaman yang berhubungan dengan proses kerja 

kasus pengguna, yang dalam hal ini merupakan halaman daftar 

laporan. Hal ini akan digambarkan dengan menarik panah pesan 

synchronous ke kelas halaman daftar laporan. Dari halaman daftar 

laporan, akan dipanggil fungsi dari kelas controller. Hal ini 

dilakukan dengan cara menarik panah pesan synchronous menuju 

ke kelas laporan controller dimana fungsi yang dipanggil 
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merupakan fungsi yang memanggil kelas halaman form laporan 

baru. Setelah controller menampilkan halaman form laporan, aktor 

akan melanjutkan dengan mengisi informasi yang perlu dilaporkan 

ke kolom pengisian yang merupakan bagian dari halaman form 

laporan; dilakukan dengan menarik panah pesan asynchronous ke 

kelas form laporan. Setelah mengisi, aktor perlu mengambil 

gambar foto makanan yang diinspeksi. Maka dari itu, aktor akan 

mengklik tombol tambah foto yang juga digambarkan dengan 

menarik panah pesan asynchronous menuju kelas tombol tambah 

foto. Kelas tambah foto kemudian akan memanggil fungsi tampilan 

antarmuka kamera dari kelas controller dengan menggunakan 

pesan synchronous. Setelah antarmuka kamera ditampilkan oleh 

controller, aktor akan melanjutkan dengan mengambil foto 

makanan dengan mengklik ikon kamera. Sama dengan aksi aktor 

sebelumnya, perlu ditarik panah pesan asynchronous menuju ke 

kelas ikon kamera. Ikon kamera kemudian akan melanjutkan 

dengan menyimpan gambar yang diambil oleh operator dengan 

mengambil fungsi yang telah tersedia di laporan controller. Setelah 

foto berhasil disimpan, controller akan menampilkan pesan bahwa 

laporan berhasil disimpan yang dilanjutkan dengan memanggil lagi 

kelas halaman form laporan. Setelah halaman form laporan 

ditampilkan ulang, operator akan mengakhiri pengisian laporan 

dengan mengklik tombol submit laporan yang digambarkan 

dengan panah pesan asynchronous menuju kelas submit. Kelas 

submit akan memanggil fungsi dari laporan controller yang akan 

menampilkan kelas dialogbox dengan panah pesan synchronous. 

Controller akan memanggil kelas confirmation yang akan 

menampilkan dialogbox disertai dengan tombol ya dan tidak. 

Operator kemudian perlu mengklik tombol ya untuk 

menyelesaikan skenario kasus pengguna yang digambarkan 

dengan panah pesan asynchronous ke kelas tombol ya. Langkah 

terakhir yaitu tombol ya memanggil fungsi simpan laporan dari 

laporan controller dengan panah pesan synchronous. Setelah 
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berhasil menyimpan pesan, laporan controller akan memanggil 

fungsi untuk menampilkan pesan bahwa laporan berhasil disimpan 

ke kelas SaveReportSuccess sebelum mengakhiri kasus pengguna 

NUC001-3 diagram urutan dari aplikasi web dan perangkat 

bergerak secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 7. 

3.3.5 Diagram Hubungan Halaman 

Diagram hubungan halaman akan menjelaskan hubungan 

antara halaman yang ada diaplikasi. Halaman pada aplikasi 

dirancang dari boundary yang terdapat pada diagram urutan. 

Sebagai contoh dapat dilihat dari aplikasi web terdapat 13 halaman 

yang berhubungan satu sama lain. Gambar 3.16 menggambarkan 

diagram hubungan halaman aplikasi perangkat bergerak. 

 

Gambar 3.16 Diagram Hubungan Halaman Aplikasi Perangkat Bergerak 
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3.3.6 Desain Fitur Pelacakan Lokasi 

Pelacakan lokasi diperlukan untuk memastikan operator 

mengerjakan laporan pada lokasi yang telah ditugaskan. 

Pengambilan lokasi akan dilakukan oleh perangkat bergerak yang 

kemudian dicek pada aplikasi web. Pencatatan lokasi akan dimulai 

setiap ada penugasan baru yang masuk ke basis data perangkat 

bergerak. Lokasi akan dikirimkan saat operator mengirim data 

laporan yang dikerjakan ke basis data aplikasi web yang kemudian 

akan ditampilkan pada peta Google dan dicek oleh koordinator.  

Alur pengambilan lokasi dan pengecekannya dapat dilihat pada 

Gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 Skema Pengambilan Lokasi 

3.3.7 Desain Fitur Validasi Identitas Pengguna 

Validasi identitas pengguna perlu dilakukan agar operator 

mengerjakan penugasannya tanpa dilakukan oleh orang lain. 

Metode utama yang akan digunakan untuk mengecek validitas 

pengguna adalah melalui pengecekan gambar wajah. Gambar 

wajah akan diambil pada saat proses pengambilan gambar 

makanan, dimana operator tidak akan mengetahui bahwa gambar 

wajahnya telah diambil. Gambar wajah akan dikirim saat operator 

mengirim data laporan yang telah dikerjakan ke basis data aplikasi 

web yang kemudian akan dicek oleh koordinator. Alur 

pengambilan gambar wajah dan pengecekannya dapat dilihat pada 

Gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Skema Pengambilan Gambar Wajah 

3.3.8 Desain Basis Data 

Dalam sistem Sidata diperlukan basis data untuk menyimpan 

data yang akan digunakan. Tiap aplikasi pada sistem akan memiliki 

basis data tersendiri. Pada sistem ini basis data perangkat bergerak 

akan menggunakan basis data SQLite. Sedangkan basis data pada 

aplikasi web akan menggunakan MySQL. Pada Gambar 3.19 dapat 

dilihat diagram CDM untuk aplikasi perangkat bergerak. Dan pada 

Gambar 3.20 dapat dilihat diagram PDM aplikasi perangkat 

bergerak. Selanjutnya Gambar 3.21 menggambarkan CDM untuk 

aplikasi web. Terakhir Gambar 3.22 menampilkan PDM basis data 

web. 

Tabel kualitas pada basis data kedua aplikasi memiliki 

hubungan dengan tabel bakumutu, parameter dan satuan. Namun 

tidak mencatat primary id tabel yang berhubungan melainkan 

mencatat kolom nama. Hal ini bertujuan untuk mencegah bila 

terjadi perubahan pada record pada ketiga tabel maka data pada 

tabel kualitas tidak berubah.  

Pada tabel parameter, bakumutu dan satuan terdapat kolom 

status, yang berisi 0 atau 1. 0 (nol) menandakan data pada record 

tersebut tidak aktif, sehingga tidak dapat ditampilkan. Sedangkan 

1 menandakan data pada record tersebut aktif, sehingga data dapat 

ditampilkan.  
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3.3.9 Desain Sinkronisasi Basis Data 

Pada sistem Sidata yang baru akan ditambahkan aplikasi 

perangkat bergerak Sidata, sehingga diperlukan sinkronisasi antara 

basis data pada aplikasi web dan perangkat bergerak. Sinkronisasi 

akan menggunakan pustaka Fast Android Networking untuk 

melakukan koneksi antara kedua basis data. 

Tahapan sinkronisasi akan dimulai dengan sinkronisasi 

penugasan. Operator akan meminta data penugasan terbaru ke 

server web Sidata. Sinkronisasi pada bagian ini dilakukan oleh 

operator dengan melakukan swipe pada halaman daftar penugasan. 

Bila sinkronisasi data penugasan gagal, maka aplikasi perangkat 

bergerak Sidata akan menampilkan notifikasi sinkronisasi 

penugasan gagal. Data yang diterima akan disimpan pada basis 

data perangkat bergerak apabila sinkronisasi berhasil dilakukan. 

Proses selanjutnya adalah, operator membuat laporan dari data 

penugasan yang didapat. Setelah membuat laporan, operator akan 

mengirimkan data laporan, lokasi, dan gambar selama pembuatan 

laporan ke server web Sidata. Sinkronisasi pada bagian ini 

dilakukan oleh operator dengan mengklik tombol submit laporan. 

Bila sinkronisasi data laporan gagal, aplikasi perangkat bergerak 

Sidata akan menampilkan notifikasi sinkronisasi laporan gagal. 

Basis data web kemudian akan menyimpan data laporan, lokasi dan 

gambar apabila sinkronisasi berhasil dilakukan. Dapat dilihat pada 

Gambar 3.23 merupakan gambaran alur sinkronisasi pada sistem 

Sidata. 
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Gambar 3.23 Skema Sinkronisasi Data Sistem Sidata 

3.4 Matriks Pelacakan Kebutuhan 

Matriks pelacakan dibuat untuk menjelaskan korelasi antara 

kebutuhan dengan implementasi, pengetesan, atau penyelesaian 

dari sistem. Salah satu contoh matriks pelacakan yang ada adalah 

matriks pelacakan kebutuhan dapat dilihat Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Matriks Pelacakan Kebutuhan 

Kode Kelas 

FN-01 
HalamanDeskripsiPenugasan, PenugasanCtl, Buttton, Penugasan, 
DBHandler. 

FN-02 
LaporanCtl, Laporan, Button, FormLaporan, TextBox, DialogBox, 

PopUp, DBHandler. 

FN-03 Button, Antarmuka Kamera. 

FN-04 
HalamanHapusLaporan, DropDown, DBHandler, LaporanCtl, PopUp, 

DialogBox, Tombol 

FN-05 
HalamanDaftarPenugasan, ListView, ItemListView, Penugasan, 

PenugasanCtl. 

FN-06 HalamanDaftarLaporan, ListView, ItemListView, Laporan, DBHandler. 

FN-07 
HalamanDaftarPenugasan, ListView,ItemListView, PenugasanCtl, 

Penugasan, DbHandler 

FN-08 
HalamanDaftarPenugasan, ItemView, PenugasanCtl, Penugasan, 
DbHandler, Button 

FN-09 
FormPengisianPenugasan,Textbox, PopUp, Button, PenugasanCtl, 

DBHandler 

FN-10 Lokasi, RutePerjalanan, LaporanCtl, DBHandler 
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FN-11 
HalamanDeskripsiPenugasan, PenugasanCtl, Buttton, LaporanCtl, 
DBHandler 

FN-12 HalamanDaftarLaporan, ListView, ItemListView, Laporan, DBHandler. 

FN-13 
HalamanParameterKualitas, DaftarParameterKualitas, TextBox, 

ParameterKualitas, DBHandler, LaporanCtl 

FN-14 
ParameterKualitasCtl, DBHandler, PopUpMessage, ItemListView 

HalamanDaftarPK, ListView FormParameterKualitas  

FN-15 
ParameterKualitasCtl, DBHandler, PopUpMessage, ItemListView 

HalamanDaftarPK, ListView FormParameterKualitas 

FN-16 
HalamanDeskripsiLaporan, LaporanCtl, MenuLaporan, DBHandler, 

Laporan, Button, TextBox, Button 

NFN-01 - 

NFN-02 - 

NFN-03 - 

NFN-04 LoginForm, LoginCtl, DBHandler, UserModel, TextBox, Button 

NFN-05 - 

NFN-06 - 

NFN-07 LaporanCtl 

NFN-08 LocationTracker 

NFN-09 AndroidFastNetworking 

Pada tabel dapat dilihat bahwa kebutuhan yang ada akan 

diimplementasikan ke kelas yang telah didapatkan dari proses 

pencarian kata benda. 
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4 BAB IV 

IMPLEMENTASI 

Bab ini membahas hasil implementasi yang dilakukan 

berdasarkan analisa dan perancangan yang telah dijabarkan pada 

bab sebelumnya. 

4.1 Lingkungan Implementasi 

Lingkungan implementasi yang akan digunakan untuk 

melakukan implementasi pada tugas akhir ini yang menjadi batas 

minimal perangkat bergerak dijelaskan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Lingkungan Implementasi Perangkat Lunak 

Spesifikasi Deskripsi 

Sistem Operasi Android 7.1 (Nougat) 

CPU Quad-core 1.4 GHz Cortex-A53 

RAM 2 GB 

Kamera Belakang 8 MP 

Kamera Depan 5 MP 

4.2 Kerangka Kerja Implementasi 

Pada tugas akhir ini, package java akan dibedakan lagi menjadi 

beberapa package untuk mengklasifikasikan kelas yang ada. 

Package pada aplikasi ini akan dibagi menjadi: Activity, Adapter, 

commons, Database, Fragment, Model dan utils. Activity 

merupakan package yang berisi kelas dengan tugas untuk 

menghubungkan interaksi pengguna dan tampilan dari 

implementasi kelas boundary. Adapter adalah package yang berisi 

kelas yang akan digunakan untuk menampilkan dan mengkontrol 

tampilan depan yang berupa listview. Adapter akan di pasang ke 

listview untuk menampilkan data yang berbentuk daftar. Commons 

merupakan package yang berisi bagian umum dari sistem, pada 

aplikasi Sidata commons berisi endpoint dari url yang digunakan 

untuk mengakses API, session manager yang menyimpan 

informasi dari login pengguna dan lainnya. Package Database 
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berisi file yang memiliki tugas untuk melakukan koneksi ke basis 

data SQLite meliputi koneksi dan query. Fragment merupakan 

package berisi kelas fragment yang berfungsi sama dengan kelas 

activity namun, fragment dapat dipasang ke activity. Fragment 

digunakan pada halaman yang mengharuskan perpindahan 

halaman. Model adalah package yang menyimpan kelas yang 

merupakan implementasi dari kelas entity. Model merupakan kelas 

objek yang akan menyimpan data dengan struktur tertentu. Utils 

merupakan package terakhir dengan isi kelas yang menyimpan 

logika dari fitur yang ada pada aplikasi perangkat bergerak seperti 

pelacakan lokasi dan pengambilan gambar wajah. 

Package res pada Android juga memiliki beberapa package 

yang berhubungan dengan tampilan depan dari aplikasi perangkat 

bergerak. Package yang ada berupa drawable, layout, menu, 

mipmap, values, dan xml. Drawable adalah package yang berisi 

bagian dari tampilan depan yang berisi icon berupa gambar yang 

digunakan pada aplikasi. Layout merupakan package yang berisi 

keseluruhan layar tampilan depan dari aplikasi. Tampilan depan 

seperti form dan semacamnya akan disimpan pada package ini. 

Menu adalah package yang berisi bagian menu, pada aplikasi ini 

berisi drawer dari halaman depan. Mipmap adalah package yang 

berisi icon logo dari aplikasi. Package values berisi nilai data yang 

digunakan oleh aplikasi. Terakhir adalah package xml yang berisi 

data .xml yang digunakan untuk menyimpan data filepath dari 

sistem. Dapat dilihat pada Lampiran 8 merupakan gambaran dari 

kerangka kerja yang telah diimplementasikan. 

4.2.1 Implementasi Kelas 

Untuk melakukan pelacakan kelas yang dibuat diperlukan 

matriks pelacakan kelas implementasi untuk memastikan sistem 

yang dibuat sesuai dengan perancangan yang dilakukan. Dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 terdapat contoh matriks pelacakan yang 

membandingkan antara kelas yang telah dirancang dan kelas yang 



57 

 

 

 

telah diimplementasikan pada kasus pengguna NUC001-3. Matriks 

pelacakan kelas implementasi dari aplikasi web dan perangkat 

bergerak secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 9. 

Tabel 4.2 Matriks Pelacakan Kelas Implementasi Kasus Pengguna 

NUC001-3 

Kelas Perancangan Kelas/File Implementasi 

HalamanDaftarLaporan 
fragment_report_list.xml 

activity_report_list.xml 

Laporan ReportModel.java 

FormLaporan activity_create_report.xml 

Button android.widget.Button 

DBHandler 
DBMaster.java 

DBOpenHelper.java 

LaporanCtl 
CreateReportActivity.java 
MainController.java 

ReportListFragment.java 

AntarmukaKamera CameraPreview.java 
android.hardware.Camera 

android.provider.MediaStore 

DialogBox AlertDialog.java 

TextBox android.widget. Edittext 

ListView android.support.v7.widget.Toolbar 

ItemListView item_report_list.xml 

Seperti yang terlihat di matriks pelacakan, dikarenakan pada 

saat implementasi digunakan perangkat bergerak Android sebagai 

media implementasi, kebanyakan kelas controller dan entity 

memiliki ekstensi .java, kelas boundary memiliki ekstensi .xml dan 

kelas umum yang terdapat pada pustaka dapat dilihat pada Gambar 

4.1 merupakan diagram hasil dari implementasi kelas. 
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Pada Gambar 4.2 dapat dilihat potongan kode implementasi 

dari perancangan kelas boundary FormLaporan yang 

diimplementasikan ke file activity_report_list.xml dan file 

fragment_report_list.xml. 

 

 

 
Gambar 4.2 Implementasi activity_report_list.xml dan 

fragment_report_list.xml 
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Sedangkan untuk contoh implementasi kelas controller 

LaporanCtl dapat dilihat potongan kode yang diimplementasikan 

pada kelas CreateReportActivity.java, MainController.java, dan 

ReportListFragment.java pada Gambar 4.3. 

 

 

 
Gambar 4.3 Implementasi CreateReportActivity.java, MainController.java 

dan ReportListFragment 

 

 

 

 



61 

 

 

 

Untuk contoh implementasi kelas entity dapat dilihat potongan 

kode pada Gambar 4.4 yang memperlihatkan implementasi dari 

kelas Laporan yaitu ReportModel.java. 

 

Gambar 4.4 Implementasi ReportModel.java 

4.2.2 Implementasi Fitur 

Selain kasus pengguna, pada sistem juga terdapat kebutuhan 

non fungsional yang menjadi fitur dalam sistem. Fitur yang ada 

dalam sistem difokuskan pada perangkat bergerak. Terdapat 3 fitur 

penting pada perangkat bergerak yaitu fitur pelacakan lokasi, fitur 
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pengambilan gambar wajah, dan fitur sinkronisasi data. Adapun 

bagian lain yang diperlukan adalah penjelasan mengenai status 

pada penugasan. 

4.3 Implementasi Fitur Pelacakan Lokasi 

Pada sistem, pelacakan lokasi diperlukan agar koordinator 

dapat mengetahui rute perjalanan yang telah ditempuh oleh 

operator sudah mendekati lokasi dari penugasan yang telah 

diberikan. Pelacakan lokasi diimplementasikan dengan 

menggunakan API dari pustaka com.google.android.gms.location   

yang tersedia pada SDK Android. Implementasi dari fitur pada 

kerangka kerja Android dapat dilihat pada Kode Sumber 4.1 

sedangkan penjelasan dari kode sumber dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

1.     public void startListener(Context context) {   
2.         LISTENER_IS_ON = true;   
3.         setContext(context);   
4.         locationManager = (LocationManager) context.ge

tSystemService(Context.LOCATION_SERVICE);   
5.         listener = new LocationListener() {   
6.             @Override   
7.             public void onLocationChanged(Location loc

ation) {   
8.     double latitude = location.getLatitude();   
9.                 double longitude = location.getLongitu

de();   
10.                 Log.i("Location","Latitude: "+String.v

alueOf(latitude) + "Longitude: "+String.valueOf(longit
ude));   

11.                 LocationModel model = new LocationMode
l();   

12.                 model.setLatitude(String.valueOf(latit
ude));   

13.                 model.setLongitude(String.valueOf(long
itude));   

14.                 models = getLocations();   
15.                 models.add(model);   
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16.                 init(models);   
17.             }   
18.             @Override   
19.             public void onStatusChanged(String s, int 

i, Bundle bundle) {}   
20.             @Override   
21.             public void onProviderEnabled(String s) {}

   
22.             @Override   
23.             public void onProviderDisabled(String s) {

}   
24.         };   
25.         if (ActivityCompat.checkSelfPermission(context

, Manifest.permission.ACCESS_FINE_LOCATION) != Package
Manager.PERMISSION_GRANTED &&   

26.                 ActivityCompat.checkSelfPermission(con
text, Manifest.permission.ACCESS_COARSE_LOCATION) != P
ackageManager.PERMISSION_GRANTED) {   

27.             Log.i("Failed","StartLocationUpdate");   
28.             return;} else {   
29.             Log.i("Success","StartLocationUpdate");   
30.             locationManager.requestLocationUpdates(Loc

ationManager.GPS_PROVIDER, 60000, 0, listener);   
31.         }   
32.     }   

Kode Sumber 4.1 Implementasi Pelacakan Lokasi Kerangka Kerja Android 

Tabel 4.3 Penjelasan Kode Sumber 4.1 

No. Baris Kegunaan 

1 Fungsi untuk memulai pengecekan lokasi 

2 Mengeset nilai true pada variabel LISTENER_IS_ON 

3 Membuat SharedPreferences titik lokasi 

4 Menginisialiasi model titik lokasi 

5 Membuat listener titik lokasi 

6 - 17 Mengambil titik latitude dan longitude ketika lokasi berubah 

18 – 19 Override method onStatusChanged 

20 - 21 Override method onProviderEnabled 

22 - 23 Override method onProviderDisabled 

25 - 27 Meminta ijin penggunaan fitur mengecek lokasi 

28 - 31 Melakukan pengecekan lokasi setiap 1 menit 
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4.4 Implementasi Fitur Pengambilan Gambar Wajah 

Fitur ambil gambar wajah diperlukan aktor koordinator untuk 

mengetahui operator benar-benar mengerjakan tugasnya tanpa 

mendelegasikan ke orang lain. Fitur ini diperlukan untuk mencegah 

kecurangan yang dilakukan oleh operator dalam proses pengerjaan 

laporan. Untuk mengimplementasikan fitur ini, diperlukan kelas 

CameraPreview dari pustaka Android dan hardware Android yang 

memiliki perangkat kamera depan. Pengambilan wajah dilakukan 

saat operator akan mengambil gambar makanan yang diperlukan 

sebagai penyelubung fitur ini. Implementasi dari fitur ini dapat 

dilihat pada Kode Sumber 4.2 serta penjelasan dari kode sumber 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

1. private void getImageFrontCamera(){   
2.         flCamera.setVisibility(View.VISIBLE);   
3.         myCamera = getCameraInstance();   
4.         myCamera.setDisplayOrientation(90);   
5.         CameraPreview mCameraPreview = new CameraPrevie

w(this,myCamera);   
6.         flCamera.addView(mCameraPreview);   
7.     }   
8.    
9.     private static File getOutputMediaFile() {   
10.         File mediaStorageDir = Environment.getExter

nalStoragePublicDirectory(Environment.DIRECTORY_PIC
TURES);   

11.         if (!mediaStorageDir.exists()) {   
12.             if (!mediaStorageDir.mkdirs()) {   
13.                 Log.i("Sidata", "failed to create d

irectory");   
14.                 return null;   
15.             }   
16.         }   
17.         String timeStamp = new SimpleDateFormat("yy

yyMMdd_HHmmss")   
18.                 .format(new Date());   
19.         File mediaFile;   
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20.         mediaFile = new File(mediaStorageDir.getPat
h() + File.separator   

21.                 + "Person_" + timeStamp + ".jpg"); 
  

22.         Log.i("Mediafile",mediaFile.toString());   
23.         return mediaFile;   
24.     }   
25.    
26.     private Camera getCameraInstance() {   
27.         Camera camera = null;   
28.         try {   
29.             camera = Camera.open(Camera.CameraInfo.

CAMERA_FACING_FRONT);   
30.         } catch (Exception e) {   
31.             Log.i("Exception",e.toString());   
32.         }   
33.         return camera;   
34.     }   

Kode Sumber 4.2 Implementasi Pengambilan Gambar Wajah Kerangka 

Kerja Android 

Tabel 4.4 Penjelasan Kode Sumber 4.2 

No. Baris Kegunaan 

1 Fungsi untuk memulai pengambilan gambar wajah 

2 Menampilkan layout kamera 

3 Mengambil gambar wajah pengguna 

4 Memutar tampilan gambar wajah pengguna sebesar 90 derajat 

5 Mengeluarkan preview gambar wajah yang akan diambil 

6 Memasang preview ke layout 

9 Fungsi untuk mengambil hasil gambar wajah 

10 Inisialisasi path lokasi penyimpanan 

11 Mengecek ketersediaan path lokasi penyimpanan 

12 – 16 Mengecek path dapat dibuat atau tidak 

17 – 18 Memberi nama foto yang akan diambil 

19 – 24 Melakukan proses write foto yang diambil 

26 – 34 Menyiapkan interface untuk foto yang akan diambil 

4.5 Implementasi Fitur Sinkronisasi Data 

Fitur sinkronisasi data diperlukan agar data penugasan yang 

ada pada basis data aplikasi web dapat dicek pada aplikasi 
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perangkat bergerak dan data laporan, lokasi dan gambar dapat 

dilihat pada aplikasi web. Untuk mengimplementasikan fitur ini, 

diperlukan pusta Fast Android Networking untuk melakukan 

koneksi API yang menghubungkan kedua basis data. Sinkronisasi 

data penugasan terjadi saat operator melakukan swipe pada 

halaman daftar penugasan sedangkan sinkronisasi data Laporan, 

Lokasi dan Gambar terjadi saat operator mengirimkan data 

laporan. Implementasi fitur sinkronisasi penugasan dapat dilihat 

pada Kode Sumber 4.3 serta penjelasan dari kode sumber dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. Implementasi fitur sinkronisasi laporan dan 

lokasi dapat dilihat pada Kode Sumber 4.4 serta penjelasan dari 

kode sumber dapat dilihat pada Tabel 4.6. Implementasi fitur 

sinkronisasi gambar dapat dilihat pada Kode Sumber 4.5 serta 

penjelasan kode sumber dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

1. private void getAssignment(){      
2.             AndroidNetworking.post(API.ASSIGNMENT) 

     
3.           .addBodyParameter("id",userModel.getId())

      
4.                     .setTag("test")      
5.                     .setPriority(Priority.HIGH)    

  
6.                     .build()      
7.                     .getAsJSONObject(new JSONObject

RequestListener() {      
8.                         @Override      
9.                         public void onResponse(JSON

Object response) {      
10.                             JSONObject obj = new JS

ONObject();      
11.                             JSONArray array = new J

SONArray();      
12.                             if (response.has("assig

nment")){      
13.                                 try {      
14.                                     array = respons

e.getJSONArray("assignment");      
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15.                                     if (array.lengt
h()>0){      

16.                                         assignmentM
odelList = (ArrayList<AssignmentModel>) getMany(Ass
ignmentModel.class,array.toString());      

17.                                         dbMaster.de
leteAssignmentAll();      

18.                                         setAssignme
ntStatus(assignmentModelList);      

19.                                         adapter = n
ew AssignmentListAdapter(dbMaster.selectAssignment(
),context);      

20.                                         rvListAssig
nment.setAdapter(adapter);      

21.                                         pbHome.setV
isibility(View.GONE);      

22.                                         rvListAssig
nment.setVisibility(View.VISIBLE);      

23.                                         rvListAssig
nment.addItemDecoration(new DividerItemDecoration(c
ontext,DividerItemDecoration.VERTICAL));      

24.                                     }      
25.                   } catch (JSONException e) {      
26.                           e.printStackTrace();      
27.                                 }      
28.                             }      
29.                         }  
30.                         @Override      
31.                         public void onError(ANError

 anError) {      
32.                             Log.i("error",anError.t

oString());      
33.                         }      
34.                     });      
35.         }   

Kode Sumber 4.3 Implementasi Sinkronisasi Data Menyimpan Penugasan 

Tabel 4.5 Penjelasan Kode Sumber 4.3 

No. Baris Kegunaan 

1 Fungsi untuk memulai permintaan penugasan 

2 Menentukan jenis request dan URL API 
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3-6 Mengirim parameter body pada metode POST 

7-11 Mengambil respon dari server dalam bentuk objek JSON 

12 Mengecek jika server mengembalikan data penugasan 

13-16 Mengambil penugasan yang didapatkan dari request 

17-18 Memperbaharui data penugasan pada basis data perangkat bergerak 

19-24 Menampilkan penugasan yang terdapat pada basis data perangkat 
bergerak 

25-30 Error handling bila ada keanehan struktur objek JSON yang diterima. 

31-36 Error handling bila terjadi kesalahan pada saat proses request. 

1. private void sendReportLocations() throws JSONExcep
tion {    

2.         JSONObject objectToSend = prepareReport(); 
   

3.         AndroidNetworking.post(API.INSPECTION)    
4.                 .addJSONObjectBody(objectToSend)    
5.                 .setTag("test")    
6.                 .setPriority(Priority.HIGH)    
7.                 .build()    
8.                     @Override    
9.                     public void onError(ANError anE

rror) {    
10.                         Log.i("error",anError.toStr

ing());    
11.                     }    
12.                 });    
13.         prepareImage(); }   

Kode Sumber 4.4 Implementasi Sinkronisasi Data Mengirim Laporan dan 

Lokasi 

Tabel 4.6 Penjelasan Kode Sumber 4.4 

No. Baris Kegunaan 

1 Fungsi untuk memulai pengiriman laporan 

2 Menyiapkan laporan dan lokasi yang akan dikirim dalam bentuk objek 

JSON 

3 Menentukan jenis request dan URL API 

4-7 Menentukan objek JSON laporan dan lokasi yang akan dikirim 

8-12 Error handling bila terjadi kesalahan pada saat proses request. 

13 Memulai pengiriman gambar 
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1. private void sendImageReport(final String operatorI
mage, final String inspectionImage, final String re
portCode){    

2.         File fileOperator = new File(operatorImage)
;    

3.         File fileInspection = new File(inspectionIm
age);    

4.         AndroidNetworking.upload(API.IMAGE)    
5.                 .addMultipartFile("files",fileInspe

ction)    
6.                 .addMultipartFile("file",fileOperat

or)    
7.                 .addMultipartParameter("report",rep

ortCode)    
8.                 .setTag("uploadTest")    
9.                 .setPriority(Priority.HIGH)    
10.                 .build()    
11.                 .getAsJSONObject(new JSONObjectRequ

estListener() {    
12.                     @Override    
13.                     public void onResponse(JSONObje

ct response) {    
14.                         File fileImage1 = new File(

operatorImage);    
15.                         File fileImage2 = new File(

inspectionImage);    
16.                         fileImage1.delete();    
17.                         fileImage2.delete();    
18.                     }    
19.    
20.                     @Override    
21.                     public void onError(ANError anE

rror) {    
22.                         Log.i("Error",anError.toStr

ing());    
23.                     }    
24.                 });    
25.     }   

Kode Sumber 4.5 Sinkronisasi Data Mengirim Gambar 
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Tabel 4.7 Penjelasan Kode Sumber 4.5 

No. Baris Kegunaan 

1 Fungsi untuk memulai pengiriman gambar 

2-3 Menyiapkan gambar wajah operator dan gambar makanan atau 

minuman 

4 Menentukan jenis request dan URL API 

5-10 Mengirim gambar dan id inspeksi 

11-13 Mengambil respon dari server dalam bentuk objek JSON 
14-18 Menghapus gambar yang telah dikirim 

19-25 Error handling bila terjadi kesalahan pada saat proses request. 

4.6 Penugasan 

Penugasan yang dilakukan oleh operator memiliki beberapa 

status yang menunjukkan progres pengerjaan laporan operator. 

Terdapat 5 status penugasan yaitu baru, sedang dikirim, dikirim, 

penugasan selesai, dan penugasan diulang. Penugasan yang dibuat 

oleh koordinator memiliki status baru. Setelah operator mengirim 

laporan hasil inspeksi, status penugasan dirubah menjadi sedang 

dikirim. Server web kemudian memastikan laporan tersinkronisasi, 

apabila laporan sudah tersinkronisasi status penugasan dirubah 

menjadi dikirim. Terakhir koordinator akan menilai data laporan 

yang tersinkronisasi. Bila data laporan telah sesuai, maka status 

penugasan menjadi penugasan selesai. Namun, bila data laporan 

belum sesuai, maka status penugasan menjadi penugasan diulang. 

Tabel 4.8 memuat penjelasan singkat dari status penugasan. 

Gambar 4.5 menggambarkan alur perubahan status penugasan. 

No Status Keterangan 

1 Baru Status penugasan setelah dibuat oleh koordinator 

2 Sedang Dikirim Status penugasan setelah operator mengirim laporan 

3 Dikirim Status penugasan setelah server menerima laporan dari 
operator 

4 Penugasan Selesai Status penugasan setelah koordinator mengecek laporan 

dan menyatakan laporan sudah selesai 

5 Penugasan Diulang Status penugasan setelah koordinator mengecek laporan 
dan menyatakan laporan perlu diulang 

Tabel 4.8 Penjelasan Status Penugasan 
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Gambar 4.5 Diagram Status Penugasan 
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4.6.1 Baru 

Penugasan yang dibuat oleh koordinator pada aplikasi web 

Sidata memiliki status baru. Penugasan kemudian akan 

disinkronisasikan ke basis data aplikasi perangkat bergerak. Saat 

pertama kali disinkronisasikan dan ditampilkan pada halaman 

utama aplikasi perangkat bergerak penugasan akan memiliki status 

baru. 

 Setelah penugasan berhasil disinkronisasikan, operator akan 

membuat laporan sesuai informasi yang terdapat di penugasan 

seperti tempat inspeksi dan unsur yang akan diinspeksi. 

4.6.2 Sedang Dikirim 

Setelah penugasan disinkronisasikan, operator akan 

mengerjakan proses penugasan yaitu membuat laporan. Laporan 

dibuat dengan mengisi informasi pada kolom form laporan dan 

mengambil foto makanan. Setelah operator membuat laporan, akan 

dilakukan proses sinkronisasi dengan basis data web. Sinkronisasi 

dilakukan operator pada halaman deskripsi laporan dengan 

mengklik tombol submit laporan.  

Setelah laporan pada penugasan disinkronisasi maka status 

penugasan akan berubah menjadi sedang dikirim. Penugasan sudah 

dinyatakan terkirim bila server pada aplikasi web telah mengirim 

konfirmasi bahwa laporan telah dikirim. 

4.6.3 Dikirim 

Setelah operator mensinkronisasikan laporan, maka laporan 

akan disimpan pada basis data web. Bila basis data web telah 

menyimpan laporan yang dikirim oleh operator, maka server akan 

mengganti status penugasan menjadi dikirim. 
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Laporan yang telah disinkronisasikan operator kemudian akan 

dicek oleh koordinator. Hasil pengecekan akan menjadikan 

penugasan memiliki status selesai atau diulang. 

4.6.4 Penugasan Selesai 

Laporan yang telah dikirim dan disinkronisasikan dengan basis 

data pada aplikasi web akan dicek oleh koordinator. Pengecekan 

bertujuan untuk memastikan laporan sudah dikerjakan dengan 

baik. Pengecekan akan meliputi rute perjalanan yang didapatkan 

dari data lokasi pada saat sinkronisasi basis data. Selain lokasi, 

akan dilakukan pengecekan gambar wajah operator yang 

didapatkan pada saat proses pengambilan gambar makanan.  

Bila dari kedua pertimbangan yaitu data lokasi dan data 

gambar wajah sudah sesuai dengan penugasan, maka penugasan 

dapat dinyatakan selesai.  

4.6.5 Penugasan Diulang 

Penugasan dengan laporan yang tidak sesuai perlu diulang lagi. 

Hal ini diakibatkan bila operator tidak mengerjakan penugasan di 

tempat semestinya. Selain karena tempat yang salah, penugasan 

dapat diulang juga jika gambar wajah yang tertera pada laporan 

tidak sesuai dengan gambar wajah operator. 

Bila terjadi kejanggalan pada data lokasi atau data gambar 

wajah yang ada, maka penugasan akan dinyatakan perlu diulang 

dan koordinator akan mengganti status penugasan menjadi diulang. 

Koordinator kemudian memberikan ulang penugasan kepada 

operator. 

 

 

 



74 

 

[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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5 BAB V 

PENGUJIAN 

5.1 Lingkungan Pengujian 

Lingkungan pengujian adalah lingkungan, baik perangkat 

keras maupun perangkat lunak tempat pengujian sistem dilakukan. 

Pengujian pada aplikasi perangkat bergerak dilakukan pada 

perangkat bergerak dengan spesifikasi pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Spesifikasi Sistem Pengujian 

Spesifikasi Deskripsi 

Sistem Operasi Android 7.1 (Nougat) 

CPU Quad-core 1.4 GHz Cortex-A53 

RAM 2 GB 

Kamera Belakang 8 MP 

Kamera Depan 5 MP 

5.2 Responden Pengujian 

Terdapat 2 jenis responden yang akan melakukan pengujian 

yaitu responden umum dan responden end user. Tiap responden 

umum dan end user akan bergantian mencoba aplikasi web dan 

perangkat bergerak Sidata. 

5.2.1 Pengujian Responden Umum 

Pengujian dilakukan oleh responden yang bukan end user dari 

sistem. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menemukan bug 

pada aplikasi. Pencarian bug dilakukan oleh responden umum 

dikarenakan end user memiliki waktu yang terbatas dan lokasi 

yang jauh. Hasil pengujian didokumentasikan dengan dokumen 

skenario pengujian yang berdasar dari kebutuhan fungsional dan 

kebutuhan non fungsional. Skenario pengujian yang dilakukan 

oleh responden umum dapat dilihat pada lampiran 10. 
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5.2.1.1 Pengujian Fungsional 

Pengujian dilakukan untuk memastikan kebutuhan fungsional 

dapat terpenuhi. Dalam pengujian, aktor mengikuti skenario yang 

telah disiapkan dan menunggu respon dari sistem. Apabila sistem 

mengeluarkan respon yang sama dengan yang diharapkan maka 

pengujian dinyatakan berhasil dan penguji memberi tanda centang 

pada kolom check. 

5.2.1.1.1 Pengujian Fitur Pencatatan Lokasi 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

melihat rute perjalanan dari titik lokasi yang telah ditempuh oleh 

operator. Pengujian akan dilakukan untuk memastikan rute 

perjalanan lokasi yang ditempuh oleh operator dapat ditampilkan 

pada peta Google. Skenario pengujian fitur ini dapat dilihat pada 

Tabel 5.2 sedangkan tampilan dari rute perjalanan dapat dilihat 

pada Gambar 5.1. 

Tabel 5.2 Skenario Pengujian Pencatatan Lokasi 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 

laporan 

Sistem menampilkan daftar 

laporan 

✓ 

2 Aktor mengklik item 

laporan 

Sistem menampilkan deskripsi 

laporan 

✓ 

3  Aktor mengklik tombol peta Sistem menampilkan halaman 

rute perjalanan 

✓ 
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Gambar 5.1 Tampilan Rute Perjalanan 

5.2.1.2 Pengujian Fitur Pengambilan Gambar Wajah 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

melihat laporan yang telah dibuat oleh operator. Pada laporan yang 

dibuat operator akan ada parameter yang menampilkan wajah 

operator untuk dicek oleh koordinator. Skenario pengujian fitur ini 

dapat dilihat pada Tabel 5.3 sedangkan tampilan dari gambar wajah 

dapat dilihat pada Gambar 5.2. 

Tabel 5.3 Skenario Pengujian Pengambilan Gambar Wajah 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 

laporan 

Sistem menampilkan daftar 

laporan 

✓ 

2 Aktor mengklik item 
laporan 

Sistem menampilkan deskripsi 
laporan 

✓ 
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Gambar 5.2 Tampilan Gambar Wajah 

5.2.1.3 Pengujian Fitur Sinkronisasi 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat 

mengakses data penugasan pada perangkat bergerak serta dapat 

mengirimkan laporan yang sudah dibuat untuk penugasan. Dapat 

dilihat pada Tabel 5.4 dicantumkan skenario pengujian 

sinkronisasi data penugasan. Gambar 5.3 menggambarkan status 

penugasan yang diperlihatkan setelah dilakukan sinkronisasi. 

Sedangkan pada Tabel 5.5 dicantumkan skenario pengujian 

sinkronisasi data laporan. Hasil sinkronisasi data penugasan dapat 

dilihat dengan perbandingan pada Gambar 5.4 dan Gambar 5.5. 

Bila proses sinkronisasi penugasan gagal, maka aplikasi akan 

menampilkan pesan notifikasi seperti pada Gambar 5.6. Gambar 
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5.7 menunjukkan status laporan setelah operator mengirimkan 

laporan. Bila laporan telah dikonfirmasi oleh server basis data web 

status penugasan akan berubah menjadi dikirim seperti yang 

diperlihatkan pada Gambar 5.8. Bila terjadi kesalahan dalam 

sinkronisasi laporan maka aplikasi akan menampilkan notifikasi 

seperti yang terlihat pada Gambar 5.9. Hasil sinkronisasi laporan 

dapat dilihat melalui perbandingan pada Gambar 5.10 dan Gambar 

5.11. Bila penugasan telah dinyatakan sudah selesai, maka pada 

perangkat bergerak akan ditampilkan status penugasan selesai 

seperti pada Gambar 5.12. Namun, bila koordinator merasa ada 

kejanggalan pada laporan maka status penugasan akan menjadi 

penugasan diulang seperti yang terlihat pada Gambar 5.13. 

Tabel 5.4 Skenario Pengujian Sinkronisasi Data Penugasan 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor men-swipe bagian 
halaman daftar penugasan 

Sistem menampilkan penugasan 
baru 

✓ 

 

Gambar 5.3 Status Baru Penugasan Setelah Disinkronisasikan 
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Gambar 5.4 Data Penugasan Pada Basis Data Web 

 

Gambar 5.5 Data Penugasan Pada Basis Data Perangkat Bergerak 
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Gambar 5.6 Notifikasi Sinkronisasi Penugasan Gagal 

 

Tabel 5.5 Skenario Pengujian Sinkronisasi Data Laporan 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol 

kirim laporan 

Sistem menampilkan pertanyaan 

konfirmasi ulang 

✓ 

3 Aktor mengklik tombol ya Sistem menampilkan pesan 

laporan sedang dikirim 

✓ 

 

Gambar 5.7 Status Sedang Dikirim Laporan 

 

Gambar 5.8 Status Dikirim Laporan 

 

Gambar 5.9 Notifikasi Bila Sinkronisasi Laporan Gagal 
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Gambar 5.10 Laporan Pada Basis Data Perangkat Bergerak 
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Gambar 5.11 Laporan Pada Basis Data Web 

 

Gambar 5.12 Status Penugasan Selesai 

 

Gambar 5.13 Status Penugasan Diulang 
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5.2.2 Pengujian Non Fungsional 

Pengujian dilakukan untuk memastikan kebutuhan non-

fungsional dapat terpenuhi. Sebagian dari pengujian non 

fungsional tidak dapat dilakukan oleh aktor melainkan harus 

dilakukan oleh pembuat sistem. Sama seperti pengujian kebutuhan 

fungsional, aktor akan mengikuti skenario yang telah disiapkan dan 

menunggu respon dari sistem. Apabila sistem mengeluarkan 

respon yang sama dengan yang diharapkan maka pengujian 

dinyatakan berhasil dan penguji memberi tanda centang pada 

kolom check. Dapat dilihat pada Tabel 5.6 merupakan contoh 

skenario pengujian kebutuhan non fungsional yang melibatkan 

pembuat sistem. Pengujian NFN-07 dilakukan untuk memastikan 

proses pengambilan gambar melalui kamera depan berhasil 

diimplementasikan pada aplikasi perangkat bergerak. 

Tabel 5.6 Skenario Pengujian NFN-07 

No Butir Pengujian Sistem Check 

1 

Pengguna mengakses folder 

pictures pada perangkat 
bergerak 

Sistem menampilkan foto tampak 

wajah pengguna aplikasi 
tersimpan di memori 

✓ 

5.2.2.1 Pengujian Responden End User 

Pengujian dilakukan oleh responden yang merupakan end user 

dari sistem. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan 

sistem sesuai dengan kebutuhan dari end user. Hasil pengujian 

didokumentasikan dengan dokumen skenario pengujian yang 

berdasar dari kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

Skenario yang diujicobakan pada end user sama dengan skenario 

yang diujicoba oleh responden umum. Pengujian dilakukan pada 

tanggal 2 Juni 2018 pada daerah Keputih oleh Julius Yoshua 

Siahaan. Bapak Yoshua sebagai penguji end user merupakan salah 

satu Teknisi IT & Designer pada PT. Sitoho Lamsukses yang 

merupakan penggagas awal tugas akhir ini. Aplikasi diuji dengan 

skenario yang telah disiapkan sebelumnya, setelah end user setuju 
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dengan aplikasi yang ditunjukkan, end user menandatangani 

dokumen skenario pengujian.  Dokumen yang memuat hasil 

pengujian oleh end user dapat dilihat pada Lampiran 11. 

5.3 Hasil Pengujian Usabilitas Responden Umum 

Akan dilakukan survei kepada penguji yang telah melakukan 

uji coba pada sistem Sidata yang baru. Pengujian akan dilakukan 

pada aplikasi web dan perangkat bergerak sidata. Penguji 

berjumlah 20 orang, dimana 10 orang akan berperan sebagai 

operator dan 10 orang lainnya akan berperan sebagai koordinator. 

Terdapat 2 aspek penilaian dalam survei ini, yaitu kemudahan 

penggunaan fitur dan penilaian kegunaan fitur. Tabel 5.7 

menampilkan rekapitulasi dari kuisioner yang diberikan kepada 

responden pengujian. Kuisioner dibuat berdasarkan skenario 

pengetesan yang terdapat pada Lampiran 10. Tabel 5.8 

menampilkan hasil pengujian akhir pengguna, dimana poin-poin 

yang merepresentasikan fitur yang ada pada aplikasi web dan 

perangkat bergerak telah disatukan.  

Tabel 5.7 Hasil Pengujian Pengguna 

No Pernyataan Penilaian Rata-Rata 

  1 2 3 4 5  

Penilaian Kemudahan Penggunaan Fitur 

1 
Kemudahan melihat deskripsi dari penugasan 
pada aplikasi perangkat bergerak sidata 

0 0 1 6 3 4.2 

2 
Kemudahan dapat melihat daftar laporan 

yang telah dibuat untuk penugasan 

0 0 2 3 5 4.3 

3 
Kemudahan membuat laporan hasil inspeksi 

untuk penugasan 

0 0 1 8 1 4.0 

4 
Kemudahan mengubah data laporan yang 

masih belum cocok 

0 0 2 4 4 4.2 

5 
Kemudahan melihat daftar parameter kualitas 

yang telah dibuat 

0 0 1 6 3 4.2 

6 
Kemudahan membuat parameter kualitas dari 

hasil inspeksi sebagai bagian dari laporan 

0 0 4 6 0 3.6 

7 
Kemudahan mengubah data parameter 

kualitas yang telah dibuat 

0 0 3 4 2 3.5 
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8 
Kemudahan mengirimkan laporan yang 
sudah dibuat untuk penugasan 

0 0 2 7 1 3.9 

9 
Kemudahan menghapus laporan lama yang 

tidak perlu disimpan lagi 

0 0 4 6 0 3.6 

10 
Kemudahan membatalkan menghapus 
laporan lama 

0 0 3 6 1 3.8 

11 
Kemudahan melakukan otentikasi aplikasi 

perangkat bergerak 

0 0 1 7 2 4.1 

12 
Kemudahan memastikan proses pengambilan 
gambar dilakukan ditempat yang semestinya 

0 1 3 3 3 3.8 

13 
Kemudahan melihat daftar penugasan 

inspeksi yang telah diberikan oleh operator 

0 0 0 7 3 4.3 

14 
Kemudahan memberi penugasan untuk 
dikerjakan oleh operator 

0 0 0 5 5 4.5 

15 
Kemudahan melihat daftar laporan hasil 

inspeksi dari operator 

0 0 0 6 4 4.4 

16 
Kemudahan melihat laporan yang telah 
dibuat oleh operator 

0 0 1 7 2 4.1 

17 
Kemudahan mengganti status laporan 

menjadi layak 

0 0 0 6 4 4.4 

18 
Kemudahan mengganti status laporan 
menjadi belum layak 

0 0 1 5 4 4.3 

19 
Kemudahan melihat parameter kualitas yang 

telah dikirim oleh operator 

0 0 3 6 1 3.8 

20 
Kemudahan melihat rute perjalanan dari titik 

lokasi yang telah ditempuh oleh operator 

0 0 0 7 3 4.3 

21 

Kemudahan memastikan gambar yang 

dikirim oleh operator telah memiliki format 
yang sesuai 

0 0 4 4 2 3.8 

22 
Kemudahan melakukan otentikasi aplikasi 

web 

0 0 0 4 6 4.2 

23 
Kemudahan memastikan data penugasan 
yang berada di aplikasi perangkat bergerak 

selalu paling baru 

0 0 3 6 1 3.8 

Penilaian Kegunaan Fitur 

24 
Fitur melihat rute perjalanan membantu 
memantau lokasi operator mengerjakan 

laporan 

0 0 0 6 4 4.4 

25 
Fitur mengambil wajah membantu 
memastikan validitas identitas operator saat 

mengerjakan laporan 

0 0 0 7 3 4.3 

26 

Fitur sinkronisasi data membantu 

memastikan data yang ada pada aplikasi 
perangkat bergerak dan web selalu up to date 

0 0 1 7 2 4.1 

Tabel 5.8 Hasil Pengujian Akhir Pengguna 
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No Pernyataan Rata-Rata Total Total(%) 

Penilaian Kemudahan Penggunaan Fitur 

1 
Kemudahan melihat deskripsi dari penugasan 

pada aplikasi perangkat bergerak sidata 

4.2 

3.9 78 

2 
Kemudahan dapat melihat daftar laporan 
yang telah dibuat untuk penugasan 

4.3 

3 
Kemudahan membuat laporan hasil inspeksi 

untuk penugasan 

4.0 

4 
Kemudahan mengubah data laporan yang 
masih belum cocok 

4.2 

5 
Kemudahan melihat daftar parameter kualitas 

yang telah dibuat 

4.2 

6 
Kemudahan membuat parameter kualitas dari 
hasil inspeksi sebagai bagian dari laporan 

3.6 

7 
Kemudahan mengubah data parameter 

kualitas yang telah dibuat 

3.5 

8 
Kemudahan mengirimkan laporan yang 
sudah dibuat untuk penugasan 

3.9 

9 
Kemudahan menghapus laporan lama yang 

tidak perlu disimpan lagi 

3.6 

10 
Kemudahan membatalkan menghapus 
laporan lama 

3.8 

11 
Kemudahan melakukan otentikasi aplikasi 

perangkat bergerak 

4.1 

12 
Kemudahan memastikan proses pengambilan 

gambar dilakukan ditempat yang semestinya 

3.8 

13 
Kemudahan melihat daftar penugasan 

inspeksi yang telah diberikan oleh operator 

4.3 

4.1 82 

14 
Kemudahan memberi penugasan untuk 
dikerjakan oleh operator 

4.5 

15 
Kemudahan melihat daftar laporan hasil 

inspeksi dari operator 

4.4 

16 
Kemudahan melihat laporan yang telah 
dibuat oleh operator 

4.1 

17 
Kemudahan mengganti status laporan 

menjadi layak 

4.4 

18 
Kemudahan mengganti status laporan 
menjadi belum layak 

4.3 

19 
Kemudahan melihat parameter kualitas yang 

telah dikirim oleh operator 

3.8 

20 
Kemudahan melihat rute perjalanan dari titik 
lokasi yang telah ditempuh oleh operator 

4.3 

21 

Kemudahan memastikan gambar yang 

dikirim oleh operator telah memiliki format 
yang sesuai 

3.8 

22 
Kemudahan melakukan otentikasi aplikasi 

web 

4.2 
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23 
Kemudahan memastikan data penugasan 
yang berada di aplikasi perangkat bergerak 

selalu paling baru 

3.8 

Penilaian Kemudahan Penggunaan Fitur 

24 
Fitur melihat rute perjalanan membantu 
memantau lokasi operator mengerjakan 

laporan 

4.4 

4.3 86 25 
Fitur mengambil wajah membantu 
memastikan validitas identitas operator saat 

mengerjakan laporan 

4.3 

26 

Fitur sinkronisasi data membantu 

memastikan data yang ada pada aplikasi 

perangkat bergerak dan web selalu up to date 

4.1 

5.4 Evaluasi 

Berdasarkan respon dari survei pengujian aplikasi dengan hasil 

pengujian akhir pada Tabel 5.8, aplikasi perangkat bergerak Sidata 

memiliki nilai 79%, sedangkan pada aplikasi web Sidata memiliki 

nilai 82%. Untuk lebih mempermudah penggunaan aplikasi pada 

sistem kedepannya, maka dibuat panduan pengguna bagi pengguna 

baru dari sistem yang terdapat pada Lampiran 12. Selain 

kemudahan, dari survei juga didapatkan bahwa kegunaan fitur 

memiliki nilai 86%. 
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6 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang dapat 

diberikan pada perangkat lunak yang dibangun untuk tugas akhir 

ini. Bab ini dibagi menjadi pengujian, kesimpulan dan saran. 

Pengujian dilakukan berdasarkan skenario yang telah dibuat dari 

deskripsi kasus pengguna. Kesimpulan dirancang berdasarkan hasil 

dari pengujian dan saran diberikan untuk pengembangan 

selanjutnya dari tugas akhir ini. 

6.1 Kesimpulan 

Sistem Sidata telah berhasil diimplementasikan berdasarkan 

perancangan yang telah dibuat sehingga dapat menggantikan 

sistem Sidata lama. Kesimpulan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Fitur pencatatan lokasi berhasil diimplementasikan 

menggunakan pustaka Location GPS pada Android. 

Pengambilan koordinat lokasi melalui GPS dilakukan setiap 

selang waktu 60 detik. 

2. Fitur pengambilan wajah berhasil diimplementasikan 

menggunakan pustaka Camera dan perangkat keras kamera 

depan. Pengambilan gambar wajah diambil tanpa disadari oleh 

operator saat operator mengambil gambar makanan 

menggunakan kamera depan.  

3. Sinkronisasi data berhasil diimplementasikan menggunakan 

pustaka Fast Android Networking. Sinkronisasi dilakukan pada 

2 data yaitu data penugasan dan data laporan. Sinkronisasi 

penugasan dilakukan saat operator men-swipe halaman daftar 

penugasan. Sinkronisasi laporan dilakukan saat operator 

mengklik tombol kirim laporan. 
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6.2 Saran 

Desain tampilan perangkat lunak perlu diperbaiki karena pada 

proses implementasi lebih difokuskan untuk mengikuti alur kasus 

pengguna. 
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Lampiran 1 Dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 

Lunak 

1  Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 

1.1 Pengantar 

Pengenalan Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL) 

memberikan gambaran tentang seluruh SKPL dengan tujuan, ruang 

lingkup, definisi, akronim, singkatan, referensi dan gambaran dari 

SKPL. Tujuan dari dokumen ini adalah untuk mengumpulkan dan 

menganalisis dan memberikan mendalam wawasan dari sistem 

Sidata lengkap dengan mendefinisikan pernyataan masalah secara 

rinci. Namun demikian, dokumen ini juga berkonsentrasi pada 

kemampuan yang diperlukan oleh para pemangku kepentingan dan 

kebutuhan mereka sementara mendefinisikan fitur produk tingkat 

tinggi. Persyaratan rinci Sidata disediakan dalam dokumen ini. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari dokumen ini adalah untuk mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai macam ide yang telah datang untuk 

mendefinisikan sistem, persyaratan sehubungan dengan konsumen. 

Juga, kita akan memprediksi dan memilah bagaimana produk ini 

akan digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

dari proyek, konsep garis besar yang dapat dikembangkan 

kemudian, dan ide-ide dokumen yang sedang dipertimbangkan, 

tetapi dapat dibuang seiring produk berkembang. 

Singkatnya, tujuan dari dokumen Sidata ini adalah untuk 

memberikan gambaran rinci dari produk perangkat lunak kami, 

parameter dan tujuan. Dokumen ini menjelaskan target peserta 

proyek dan perangkat lunak persyaratan. Ini mendefinisikan 

bagaimana klien kami, tim dan penonton melihat produk dan 

fungsionalitas. Meskipun demikian, hal ini membantu setiap 
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desainer dan pengembang untuk membantu dalam proses 

pengiriman siklus hidup perangkat lunak (SDLC). 

1.3 Cakupan 

Terutama, ruang lingkup berkaitan dengan fitur Inspeksi 

Makanan untuk membuat proyek Sidata berjalan. Ini berfokus pada 

fitur situs web utama serta aplikasi perangkat bergerak dengan 

fungsi monitoring makanan dan minuman seperti pemberian 

penugasan, pengelolaan hasil inspeksi dan tracking penugasan. 

SKPL ini tidak hanya ditujukan pada spesifikasi kebutuhan dari 

perangkat lunak yang akan dikembangkan namun dapat juga 

diaplikasikan untuk membantu sebagai acuan pada beberapa 

produk perangkat lunak. Standar yang ada dapat digunakan sebagai 

acuan untuk menciptakan secara langsung spesifikasi kebutuhan 

perangkat lunak atau dapat pula digunakan sebagai acuan untuk 

mendefinisikan seperangkat atau standar dari sebuah project. 

Dokumen ini tidak mendefinisikan metode secara spesifik, 

penamaan objek atau perangkat yang digunakan dalam menyiapkan 

SKPL. 

1.4 Definitions, Acronyms and Abbreviations 

Configuration Produk yang tersedia, dipilih dari katalog dan dapat diubah. 

FAQ Pertanyaan yang sering ditanyakan 

CRM Manajemen hubungan pelanggan 

 

1.5 Referensi 

✓ NUC001 

✓ NUC002 

✓ NUC003 

✓ NUC004 
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1.6 Gambaran 

Bagian yang tersisa dari dokumen ini menyediakan deskripsi secara 

umum, termasuk karakteristik dari pengguna proyek, dan 

fungsional produk. 

2 Deskripsi Secara Umum 

2.1 Skenario 

Budi adalah seorang operator yang bekerja pada kantor Dinas 

Kesehatan kota Surabaya. Ia memiliki tugas untuk melakukan 

inspeksi makanan atau minuman. Hari ini ia mendapat penugasan 

dari atasannya yang bernama pak Eko untuk melakukan inspeksi 

mengenai kandungan boraks di makanan pada kantin pusat ITS. 

Pada kantin pusat ITS Budi mengambil sampel berupa makanan 

bakso pada salah satu kedai yang ada. Dengan menggunakan alat 

pengukuran zat makanan yang ia bawa, ia menemukan bahwa pada 

bakso yang dites ditemukan kandungan borax. Untuk mencatat 

laporan hasil inspeksinya, Budi menggunakan aplikasi perangkat 

bergerak Sidata. Ia membuat laporan baru dan mengambil gambar 

hasil pengukuran boraks sebagai bukti dalam laporannya. Setelah 

mengecek bahwa semua data yang telah ia masukkan benar, ia 

kemudian mengirim laporan untuk dicek oleh atasannya yaitu pak 

Eko. Disisi lain pada kantor Dinas Kesehatan Surabaya, pak Eko 

baru sampai di kantornya, ia kemudian membuka aplikasi Sidata 

pada web browser komputernya untuk mengecek apakah salah satu 

operatornya telah mengerjakan tugasnya. Setelah sadar bahwa ada 

entri baru dari Budi, pak Eko mengecek hasil laporan yang baru 

masuk. Setelah memastikan bahwa Budi melakukan pekerjaannya 

dengan baik, pak Eko menandai laporan sudah diterima lalu 

kemudian bekerja untuk memberi penugasan baru untuk Budi. 

2.2 Karakteristik Pengguna 

Terdapat 2 tipe pengguna pada sistem ini, Operator yang dapat 

melihat penugasan serta mengisi hasil inspeksi untuk diperiksa, dan 
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Korrdinator yang memiliki tugas untuk memberi penugasan dan 

melakukan pemeriksaan dari laporan yang diberikan oleh Operator. 

2.3 Diagram Use Case 

 

Nomor Nama Deskripsi 

NUC001 Melihat Deskripsi 

Penugasan 

Operator melihat deskripsi dari penugasan 

pada aplikasi perangkat bergerak sidata 
yang telah diberikan Petugas Kantor 

NUC002 Menghapus Laporan 

Lama 

Operator menghapus laporan lama yang 

tidak perlu disimpan lagi  

NUC003 Melihat Daftar 
Penugasan 

Koordinator melihat daftar penugasan 
inspeksi yang telah diberikan ke operator 

NUC004 Melihat Daftar Laporan Petugas Kantor mengecek laporan hasil 

inspeksi dari Operator 

3 Spesifikasi Kebutuhan 

3.1 Fungsional 

Nomor  Deskripsi UC Urgensitas 

FN-01 Operator dapat melihat deskripsi dari 

penugasan yang diberikan  
NUC001 Harus 

FN-02 Operator dapat memberikan laporan 
hasil inspeksi makanan atau minuman 

NUC001 Harus 
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FN-03 Operator dapat mengambil gambar 
makanan atau minuman yang 

diinspeksi 

NUC001 Harus 

FN-04 Operator dapat menghapus data 
laporan inspeksi beserta gambar 

inspeksi 

NUC002 Harus 

FN-05 Operator dapat melihat daftar 

penugasan 
NUC001 Harus 

FN-06 Operator dapat melihat daftar laporan NUC001 Harus 

FN-07 Koordinaor dapat melihat daftar 

penugasan 
NUC003 Harus 

FN-08 Koordinator dapat melihat daftar 

laporan 
NUC004 Harus 

FN-09 Koordinator dapat menambahkan 

penugasan 
NUC003 Harus 

FN-10 Koordinator dapat melihat rincian rute 
perjalanan 

NUC004 Harus 

FN-11 Operator dapat mengirim laporan yang 

telah dibuat ke penyimpanan data 

server 

NUC001 Harus 

FN-12 Operator dapat mengubah laporan 

yang belum dikirim ke penyimpanan 

data server 

NUC001 Harus 

FN-13 Koordinator dapat melihat daftar 
parameter kualitas 

NUC001 Harus 

FN-14 Operator dapat menambahkan hasil 

pengecekan parameter kualitas 
NUC001 Harus 

FN-15 Operator dapat mengubah hasil 

pengecekan parameter kualitas yang 

belum dikirim ke penyimpanan data 
server 

NUC001 Harus 

FN-16 Koordinator dapat melihat deskripsi 

laporan yang telah dikirim oleh 

operator 

NUC004 Harus 

FN-17 Koordinator dapat memberi penilaian 

dari laporan yang telah dikirim oleh 

operator 

NUC004 Harus 

FN-18 Koordinator dapat melihat parameter 
kualitas yang telah dikirim oleh 

operator 

NUC004 Harus 

3.2 Non-fungsional 

Nomor  Deskripsi Urgensitas 

NFN-01 

Format gambar makanan atau minuman yang 

dipergunakan pada laporan inspeksi adalah 

.jpg dengan ukuran gambar 400KB 

Opsional 
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NFN-02 
Format gambar wajah yang diambil oleh 
sistem adalah .jpg dengan ukuran gambar 

500x600 pixel 

Opsional 

NFN-03 
Proses pembuatan laporan dapat dilakukan 
secara offline / luar jaringan 

Harus 

NFN-04 
Hanya pengguna terautentikasi yang dapat 

menggunakan sistem 
Harus 

NFN-05 
Sinkronisasi data laporan antara aplikasi 
mobile dan web bersifat transparan bagi 

pengguna 

Harus 

NFN-06 
Bahasa yang digunakan untuk antarmuka 

adalah Bahasa Indonesia 
Harus 

NFN-07 

Sistem dapat mengambil gambar wajah dari 

operator saat melakukan pengisian laporan 

inspeksi dengan sinkronisasi yang bersifat 
transparan 

Harus 

NFN-08 

Sistem dapat melakukan pencatatan lokasi 

yang ditempuh oleh operator dengan 

memanfaatkan GPS/Hotspot/prediksi dalam 
proses inspeksi 

Harus 

NFN-09 

Data penugasan yang berada di perangkat 

bergerak dapat disinkronisasi dengan yang 
terdapat di penyimpanan data server 

Harus 

NFN-10 

Proses pengambilan gambar wajah dan 

makanan dilakukan pada tempat yang terang 

dan tidak membelakangi sumber cahaya 

Harus 
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Lampiran 2 Deskripsi Kasus Pengguna 

Use Case Specification:  

Melihat Deskripsi Penugasan 

1. Melihat Deskripsi Penugasan (NUC001) 

1.1 Deskripsi Singkat 

 

Operator dapat melihat deskripsi penugasan dari daftar penugasan 

yang tersedia.  

2. Alur Kejadian 

2.1 Alur Dasar 

1. Operator mengklik salah satu item penugasan. 

2. Sistem menampilkan deskripsi penugasan dari item 

penugasan. 

2.2 Alur Alternatif 

- 

2.3 Eksepsi 

- 

3. Kebutuhan Khusus 

- 

4. Kondisi Awal 

4.1 Operator berhasil melakukan proses login ke aplikasi 



100 

 

perangkat bergerak. 

4.2 Sistem sudah menampilkan daftar penugasan. 

 

5. Kondisi Akhir 

5.1 Operator berhasil melihat deskripsi dari penugasan. 

 

6. Extension Points 

2a Mengirimkan Laporan (NUC001-1) 

Operator mengirimkan laporan yang sudah dibuat untuk 

penugasan. 

2a.1 Operator mengklik tombol kirim laporan. 

2a.2 Sistem menampilkan pertanyaan konfirmasi ulang. 

2a.3 Operator mengklik tombol ya. 

2a.4 Sistem menampilkan pesan laporan sedang dikirim. 

 

2b Melihat Daftar Laporan (NUC001-2) 

Operator melihat daftar laporan yang telah dibuat untuk penugasan. 

2b.1 Operator mengklik tombol kelola laporan. 

2b.2 Sistem menampilkan daftar laporan yang telah dibuat oleh 

operator. 

 

2b.2a Memberi Laporan Hasil Inspeksi (NUC001-3) 

Operator membuat laporan hasil inspeksi untuk penugasan. 

2b.2a.1 Operator mengklik tombol buat laporan baru. 

2b.2a.2 Sistem menampilkan form pengisian laporan baru. 

2b.2a.3 Operator mengisi kolom kosong terkait hasil inspeksi yang 

telah dilakukan. 

2b.2a.4 Operator menambahkan foto hasil inspeksi dengan 

mengklik tombol tambah foto. 

2b.2a.4a Sistem menampilkan antarmuka kamera. 
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2b.2a.4b Operator mengambil gambar dengan mengklik ikon 

kamera. 

2b.2a.4c Sistem menampilkan pesan pengambilan gambar sukses 

dilakukan. 

2b.2a.5 Sistem menampilkan ulang form pengisian laporan baru. 

2b.2a.6 Operator mengklik tombol simpan laporan. 

2b.2a.7 Sistem menampilkan pesan penyimpanan laporan sukses 

dilakukan 

 

2b.2b Mengupdate Laporan (NUC001-4) 

Operator mengubah data laporan yang masih belum cocok. 

2b.2b.1 Operator mengklik item laporan yang akan diganti. 

2b.2b.2 Sistem menampilkan form pengisian laporan dengan detail 

laporan yang akan diupdate. 

2b.2b.3 Operator mengganti isi kolom yang perlu diupdate. 

2b.2b.4 Operator mengklik tombol simpan laporan. 

2b.2b.5 Sistem menampilkan pesan penyimpanan laporan sukses 

dilakukan. 

 

2b.2b.2a Melihat Daftar Parameter Kualitas (NUC001-5) 

Operator melihat daftar parameter kualitas yang telah dibuat. 

2b.2b.2a.1 Operator mengklik tombol lihat parameter kualitas 

2b.2b.2a.2 Sistem menampilkan daftar parameter kualitas. 

 

2b.2b.2a.2a Menambahkan Parameter Kualitas (NUC001-6) 

Operator membuat parameter kualitas dari hasil inspeksi sebagai 

bagian dari laporan. 

2b.2b.2a.2a.1 Operator mengklik tombol tambah parameter 

kualitas. 

2b.2b.2a.2a.2 Sistem menampilkan form parameter kualitas baru. 

2b.2b.2a.2a.3 Operator mengisi form parameter kualitas. 

2b.2b.2a.2a.4 Operator mengklik tombol tambah baru. 

2b.2b.2a.2a.5 Sistem menampilkan pesan konfirmasi ulang. 

2b.2b.2a.2a.6 Operator mengklik pilihan ya. 
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2b.2b.2a.2a.7 Sistem menampilkan pesan parameter kualitas 

berhasil disimpan. 

 

2b.2b.2a.2b Mengubah Parameter Kualitas(NUC001-7) 

Operator mengubah data parameter kualitas yang telah dibuat. 

2b.2b.2a.2b.1 Operator mengklik item parameter kualitas. 

2b.2b.2a.2b.2 Sistem menampilkan form edit parameter kualitas. 

2b.2b.2a.2b.3 Operator mengisi form parameter kualitas. 

2b.2b.2a.2b.4 Operator mengklik tombol submit. 

2b.2b.2a.2b.5 Sistem menampilkan pesan konfirmasi ulang. 

2b.2b.2a.2b.6 Operator mengklik pilihan ya. 

2b.2b.2a.2b.7 Sistem menampilkan pesan parameter kualitas 

berhasil disimpan. 
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Use Case Specification: Menghapus Laporan Lama  

1. Menghapus Laporan Lama 

1.1 Deskripsi Singkat 

 

 

 

 

Operator menghapus laporan lama yang tidak perlu disimpan lagi  

2. Alur Kejadian 

2.1 Alur Dasar 

1. Operator memilih jangka waktu untuk laporan yang akan 

dihapus 

2. Sistem menampilkan konfirmasi ulang penghapusan 

dilakukan apa tidak. 

3. Operator mengklik tombol ya. 

4. Sistem menampilkan pesan laporan berhasil dihapus.  

2.2 Alur Alternatif 

- 

2.3 Eksepsi 

2.3.1 2a. Operator membatalkan penghapusan laporan 

2a.1 Operator mengklik pilihan tidak pada konfirmasi 

ulang. 

2a.2 Sistem menampilkan ulang halaman menghapus 

laporan. 

3. Kebutuhan Khusus 

- 
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4. Kondisi Awal 

4.1 Operator telah masuk ke halaman hapus laporan. 

4.2 Ada laporan pada daftar laporan. 

 

5. Kondisi Akhir 

5.1 Operator berhasil menghapus laporan yang dipilih 

 

6. Extension Points 

Usecase tidak memiliki extension points. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 

 

 

 

Use Case Specification: Melihat Daftar Penugasan 
Aplikasi Web 

1. Memberi Penugasan (NUC003) 

1.1 Deskripsi Singkat 

 

Koordinator melihat daftar penugasan yang telah diberikan ke 

operator. 

2. Alur Kejadian 

2.1 Alur Dasar 

1. Koordinator mengklik menu penugasan. 

2. Sistem menampilkan daftar penugasan yang telah 

diberikan oleh koordinator 

2.2 Alur Alternatif 

- 

3. Kebutuhan Khusus 

3.1 Koneksi internet yang lancar. 

 

4. Kondisi Awal 

4.1 Koordinator berhasil melakukan proses login ke aplikasi 
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web.  

 

5. Kondisi Akhir 

Koordinator berhasil menambah penugasan baru. 

 

6. Extension Points 

2a Memberi Penugasan (NUC003-1) 

Koordinator dapat memberi penugasan untuk dikerjakan oleh 

operator. 

2a.1 Koordinator mengklik tombol tambah penugasan baru. 

2a.2 Sistem menampilkan form pengisian deskripsi penugasan. 

2a.3 Koordinator mengisi kolom kosong terkait penugasan yang 

akan diberikan. 

2a.4 Koordinator mengklik tombol submit. 

2a.5 Sistem menampilkan pesan laporan berhasil disimpan. 
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Use Case Specification: Melihat Laporan Hasil Inspeksi  

1. Melihat Laporan Hasil Inspeksi (NUC004) 

1.1 Deskripsi Singkat 

 

Koordinator mengecek laporan hasil inspeksi dari Operator. 

2. Alur Kejadian 

2.1 Alur Dasar 

1. Koordinator mengklik menu laporan. 

2. Sistem menampilkan daftar laporan. 

2.2 Alur Alternaitf 

- 

2.3 Eksepsi 

- 

3. Kebutuhan Khusus 

3.1 Koneksi internet yang lancar. 
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4. Kondisi Awal 

- 

5. Kondisi Akhir 

5.1 Koordinator berhasil mengakses halaman laporan. 

 

6. Extension Points 

2a Melihat Deskripsi Laporan (NUC004-1) 

Koordinator dapat melihat penugasan yang telah dibuat oleh 

operator. 

2a.1 Koordinator memilih item laporan yang belum dicek. 

2a.2 Sistem menampilkan detail laporan. 

2a.4 Koordinator memberi penilaian terhadap laporan. 

 

2a.4a. Penilaian dinyatakan sudah layak (NUC004-2) 

Koordinator dapat mengganti status laporan menjadi layak. 

2a.4a.1 Koordinator mengklik tombol selesai. 

2a.4a.2 Sistem menampilkan halaman daftar laporan. 

 

2a.4b. Penilaian dinyatakan belum layak (NUC004-3) 

Koordinator dapat mengganti status laporan menjadi belum layak. 

2a.4b.1 Koordinator mengklik tombol belum selesai. 

2a.4b.2 Sistem menampilkan kolom feedback 

2a.4b.3 Korrdinator mengisi kolom feedback dengan indikator 

penyebab laporan belum layak. 

2a.4b.4 Koordinator mengklik tombol simpan. 

2a.4b.5 Sistem menampilkan halaman daftar laporan. 

 

2a.3b Melihat Parameter Kualitas (NUC004-4) 

Koordinator dapat melihat parameter kualitas yang telah diisi oleh 

operator. 

2a.3b.1 Koordinator mengklik tombol parameter kualitas. 
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2a.3b.2 Sistem menampilkan halaman parameter kualitas 

2a.3b.3 Koordinator mengklik item parameter kualitas. 

2a.3b.4 Sistem menampilkan deskripsi parameter kualitas. 

 

2a.3a Melihat Rute Perjalanan Operator (NUC004-5) 

Koordinator dapat melihat rute perjalanan yang telah ditempuh 

oleh operator. 

2a.3a.1 Koordinator mengklik tombol peta. 

2a.3a.2 Sistem menampilkan halaman rute perjalanan operator. 
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Lampiran 3 Kandidat Kelas 

Kandidat Kelas Aktor Generic 

Item Penugasan 

Deksripsi Penugasan 
Login 

Daftar Penugasan 

Tombol Kirim Laporan 
Pertanyaan Konfirmasi Ulang 

Tombol Ya 

Pesan Laporan 

Tombol Kelola Laporan 

Daftar Laporan 

Tombol Buat Laporan Baru 
Form Pengisian Laporan Baru 

Kolom Hasil Inspeksi 

Foto Hasil Inspeksi 
Antarmuka Kamera 

Tombol Tambah Foto 

Ikon Kamera 
Pesan Sukses Foto 

Tombol Simpan Laporan 

Pesan Sukses Laporan 
Item Laporan 

Form Pengisian Laporan 

Detail Laporan 
Kolom Laporan 

Tombol Simpan Laporan 

Pesan Penyimpanan Laporan 
Sukses 

Tombol Lihat Parameter Kualitas 

Daftar Parameter Kualitas 
Tombol Tambah Parameter 

Kualitas 

Form Parameter Kualitas 
Tombol Submit 

Pesan Konfirmasi Ulang 

Pilihan Ya 

Pesan Parameter Kualitas 

Berhasil 

Item Parameter Kualitas 
Jangka Waktu 

Pesan Laporan Berhasil Dihapus 

Pilihan Tidak 
Halaman Menghapus Laporan 

Menu Penugasan 

Daftar Penugasan 
Tombol Tambah Penugasan Baru 

Operator 

Koordinator 

Sistem 

Aplikasi 
Perangkat Bergerak 

Koneksi Internet 

Web 
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Form Pengisian Deskripsi 
Penugasan 

Kolom Penugasan 

Pesan Laporan Disimpan 
Menu Laporan 

Daftar Laporan 

Halaman Daftar Laporan 
Item Laporan 

Lokasi 

Foto 
Penilaian 

Tombol Peta 

Rute Perjalanan 
Tombol Selesai 

Status Penugasan 

Tombol Belum Selesai 
Kolom feedback 

Tombol ok 
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Lampiran 4 Matriks Pelacakan Kebutuhan Non 

Fungsional 

Non-Fungsional Implementasi 

Format gambar makanan atau minuman 

yang dipergunakan pada laporan 

inspeksi adalah .jpg dengan ukuran 

gambar 100KB 

Aturan dalam metode 

penyimpanan gambar 

Format gambar wajah yang diambil 

oleh sistem adalah .jpg dengan ukuran 

gambar 500x600 pixel 

Aturan dalam metode 

penyimpanan gambar 

Proses pembuatan laporan dapat 

dilakukan secara offline / luar jaringan 

Penyimpanan data pada perangkat 

bergerak (SqLite) 

Hanya pengguna terautentikasi yang 

dapat menggunakan sistem 

Fitur login 

Sinkronisasi data laporan antara 

aplikasi mobile dan web bersifat 

transparan bagi pengguna 

Data dapat disinkronisasi dengan 

penyimpanan data server 

Bahasa yang digunakan untuk 

antarmuka adalah Bahasa Indonesia 

Seluruh tampilan menggunakan 

Bahasa Indoensia 

Sistem dapat mengambil gambar wajah 

dari operator saat melakukan pengisian 

laporan inspeksi dengan sinkronisasi 

yang bersifat transparan 

Fitur ambil gambar menggunakan 

kamera depan 

Sistem dapat melakukan pencatatan 

lokasi yang ditempuh oleh operator 

dengan memanfaatkan 

GPS/Hotspot/prediksi dalam proses 

inspeksi 

Fitur pencatatan lokasi 

Data penugasan yang berada di 

perangkat bergerak dapat disinkronisasi 

dengan yang terdapat di penyimpanan 

data server 

Fitur refresh data dari server 
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Lampiran 5 Diagram Kelas Hasil Analisis Kata Benda 
Perangkat Bergerak 
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Web 
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Lampiran 6 Diagram Kelas Hasil Analisis Kelas 
Perangkat Bergerak 
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Web 
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Lampiran 7 Diagram Urutan 
Nomor Diagram Urutan Nomor Kasus Pengguna 

SEQ NUC001 NUC001 

SEQ NUC001-1 NUC001-1 

SEQ NUC001-2 NUC001-2 

SEQ NUC001-3 NUC001-3 

SEQ NUC001-4 NUC001-4 

SEQ NUC001-5 NUC001-5 

SEQ NUC001-6 NUC001-6 

SEQ NUC001-7 NUC001-7 

SEQ NUC002 NUC002 

SEQ NUC003 NUC003 

SEQ NUC003-1 NUC003-1 

SEQ NUC004 NUC004 

SEQ NUC004-1 NUC004-1 

SEQ NUC004-2 NUC004-2 

SEQ NUC004-3 NUC004-3 

SEQ NUC004-4 NUC004-4 

SEQ NUC004-5 NUC004-5 
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SEQ-NUC001 

  
SEQ-NUC001-2 
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SEQ-NUC001-5 

 
 

SEQ-NUC004 
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SEQ-NUC003 

 

SEQ-NUC004-2 
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SEQ-NUC004-3 
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SEQ-NUC004-1

 

SEQ-NUC004-5 
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SEQ-NUC003-1 
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SEQ-NUC001-3 
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SEQ-NUC001-4 

 
 

 

 

 

 



129 

 

 

 

SEQ-NUC001-6 

 

SEQ-NUC001-1 
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SEQ-NUC001-7 
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SEQ-NUC002 

 

SEQ-NUC004-4 
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Lampiran 8 Struktur Kerangka Kerja Implementasi 
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Lampiran 9 Matriks Pelacakan Kelas Implementasi 

Aplikasi Perangkat Bergerak 

Kelas Perancangan Kelas Implementasi 

ItemListView item_assignment_list.xml 
item_report_list.xml 

item_quality_parameter.xml 

HalamanDaftarPenugasan fragment_beranda.xml 

PenugasanCtl AssignmentDetailActivity.java 

AssignmentListAdapter.java 

BerandaFragment.java 

MainController.java 

Penugasan AssignmentModel.java 

HalamanDeskripsiPenugasan activity_assignment_detail.xml 

Button android.widget.Button 

DBHandler DBMaster.java 
DBOpenHelper.java 

LaporanCtl CreateReportActivity.java 

ReportListActivity.java 

ReportListAdapter.java 
DeleteReportFragment.java 

ReportListFragment.java 

MainController.java 

CameraPreview.java 

Laporan ReportModel.java 

HalamanDaftarLaporan fragment_report_list.xml 

activity_report_list.xml 

FormLaporan Activity_create_report.xml 

TextBox android.widget. Edittext 

AntarmukaKamera CameraPreview.java 

android.hardware.Camera 
android.provider.MediaStore 

ParameterKualitasCtl QualityParameterActivity.java 

QualityParameterListActivity.java 

DialogBox AlertDialog.java 

PopUpMessage android.widget.Toast 

ParameterKualitas QualityParameterModel.java 

ParameterModel.java 

StandardModel.java 
UnitModel.java 

HalamanDaftarPK activity_quality_parameter_list.xml 

ListView BaseRecyclerViewAdapter.java 

FormParameterKualitas activity_quality_parameter.xml 

HalamanHapusLaporan fragment_delete_report.xml 

JangkaWaktu android.widget. Spinner 
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Fitur Login login_activity.xml 
LoginActivity.java 

UserModel.java 

MainController.java 
SessionManager.java 

Fitur Pencatatan Lokasi LocationTracker.java 

Fitur Refresh android.support.v4.widget.SwipeRefreshlayout 

Fitur Ambil Gambar Wajah CameraPreview.java 
android.hardware.Camera 

Aplikasi Web 

Kelas Perancangan Kelas Implementasi 

PenugasanController Manageassignment.php 

Penugasan Penugasan.php 

MenuPenugasan header_coordinator.php 

DBOpenHelper database.php 

HalamanDaftarPenugasan view_assignment.php 

ItemPenugasan view_assignment.php 

TombolPenugasanBaru view_assignment.php 

FormPengisianPenugasan penugasanadd_form.php 

TombolSubmit penugasanadd_form.php 

KolomPenugasan penugasanadd_form.php 

PesanPenugasan AlertBox.js 

ControllerLaporan Managereport.php 

HalamanDeskripsiLaporan view_test.php 

TombolPeta view_test.php 

TombolLihatParameter view_test.php 

KolomFeedback view_test.php 

KolomLaporan view_test.php 

RutePerjalanan view_map.php 

MenuLaporan header_coordinator.php 

Lokasi Pemeriksaan.php 

Laporan Pemeriksaan.php 

ParameterKualitas 

Parameter.php 

Satuan.php 
Bakumutu.php 

Kualitas.php 

HalamanDaftarLaporan view_pemeriksaan.php 

ItemLaporan Pemeriksaan.php 

HalamanParameterKualitas view_parameter.php 

DaftarParameterKualitas view_parameter.php 

KolomParameterKualitas view_parameter.php 
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Lampiran 10 Skenario Pengetesan 

Pengujian 1 (FN-01) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat melihat 

deskripsi dari penugasan pada aplikasi perangkat bergerak sidata 

yang telah diberikan koordinator. Data yang digunakan adalah data 

penugasan yang telah dilampirkan. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

Pengujian 2 (FN-11) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator tidak dapat 

mengirimkan laporan bila belum ada laporan yang sudah dibuat. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol kirim Sistem menampilkan pesan tidak 

ada laporan yang dapat dikirim 

✓ 

Pengujian 3 (FN-06) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat melihat 

daftar laporan yang telah dibuat untuk penugasan. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol 

kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 

daftar laporan 

✓ 

Pengujian 4 (FN-02 dan FN-03) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat 

membuat laporan hasil inspeksi untuk penugasan. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 
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2 Aktor mengklik tombol 
kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 
daftar laporan 

✓ 

3 Aktor mengklik tombol buat 

laporan baru 

Sistem menampilkan form 

pengisian laporan baru 

✓ 

4 Operator mengisi kolom 
kosong 

 ✓ 

5 Operator mengklik tombol 

tambah foto 

Sistem menampilkan tampilan 

kamera 

✓ 

6 Operator mengklik ikon foto  Sistem menampilkan gambar 
yang akan diambil operator 

✓ 

7 Operator mengklik tombol 

ok 

Sistem menampilkan pesan 

laporan berhasil ditambahkan 

✓ 

8 Operator mengklik tombol 
simpan laporan 

Sistem menampilkan pesan 
penyimpanan laporan berhasil 

dilakukan 

✓ 

Pengujian 5 (FN-12) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat 

mengubah data laporan yang masih belum cocok. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol 

kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 

daftar laporan 

✓ 

3 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

4 Aktor mengklik tombol 
kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 
daftar laporan 

✓ 

5 Aktor mengklik item 

laporan 

Sistem menampilkan form 

laporan beserta data lama 

✓ 

6 Aktor mengganti isi kolom 
laporan 

 ✓ 

7 Aktor mengklik tombol 

simpan laporan 

Sistem menampilkan 

penyimpanan laporan sukses 

✓ 

Pengujian 6 (FN-13) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat melihat 

daftar parameter kualitas yang telah dibuat. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol 
kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 
daftar laporan 

✓ 
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3 Aktor mengklik item 
penugasan 

Sistem menampilkan halaman 
baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

4 Aktor mengklik tombol 

kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 

daftar laporan 

✓ 

5 Aktor mengklik item 
laporan 

Sistem menampilkan form 
laporan beserta data lama 

✓ 

6 Aktor mengklik tombol 

parameter kualitas 

Sistem menampilkan halaman 

daftar parameter kualitas 

✓ 

Pengujian 7 (FN-14) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat 

membuat parameter kualitas dari hasil inspeksi sebagai bagian dari 

laporan. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol 

kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 

daftar laporan 

✓ 

3 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

4 Aktor mengklik tombol 

kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 

daftar laporan 

✓ 

5 Aktor mengklik item 

laporan 

Sistem menampilkan form 

laporan beserta data lama 

✓ 

6 Aktor mengklik tombol 

parameter kualitas 

Sistem menampilkan halaman 

daftar parameter kualitas 

✓ 

7 Aktor mengklik tombol 

tambah parameter kualitas 

Sistem menampilkan form 

parameter kualitas 

✓ 

8 Aktor mengisi kolom 

kosong 

 ✓ 

9 Aktor mengklik tombol 
submit 

Sistem menampilkan pesan 
konfirmasi ulang 

✓ 

10 Operator mengklik pilihan 

ya 

Sistem menampilkan pesan 

parameter kualitas berhasil 

disimpan 

✓ 

Pengujian 8 (FN-15) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat 

mengubah data parameter kualitas yang telah dibuat. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 
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2 Aktor mengklik tombol 
kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 
daftar laporan 

✓ 

3 Aktor mengklik item 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

4 Aktor mengklik tombol 
kelola laporan 

Sistem menampilkan halaman 
daftar laporan 

✓ 

5 Aktor mengklik item 

laporan 

Sistem menampilkan form 

laporan beserta data lama 

✓ 

6 Aktor mengklik tombol 
parameter kualitas 

Sistem menampilkan halaman 
daftar parameter kualitas 

✓ 

7 Aktor mengklik item 

parameter kualitas 

Sistem menampilkan form 

parameter kualitas beserta data 

lama 

✓ 

8 Aktor mengganti data yang 

ada di form parameter 

kualitas 

 ✓ 

9 Aktor mengklik tombol 

submit 

Sistem menampilkan pesan 

konfirmasi ulang 

✓ 

10 Aktor mengklik tombol ya Sistem menampilkan pesan 

parameter kualitas berhasil 
disimpan 

✓ 

Pengujian 9 (FN-11) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat 

mengirimkan laporan yang sudah dibuat untuk penugasan. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik item 
penugasan 

Sistem menampilkan halaman 
baru beserta deskripsi penugasan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol 

kirim laporan 

Sistem menampilkan pertanyaan 

konfirmasi ulang 

✓ 

3 Aktor mengklik tombol ya Sistem menampilkan pesan 
laporan sedang dikirim 

✓ 

Pengujian 10 (FN-04) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat 

menghapus laporan lama yang tidak perlu disimpan lagi. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor memilih jangka waktu 
untuk laporan yang akan 

dihapus serta mengklik 

tombol hapus 

Sistem menapilkan konfirmasi 
ulang penghapusan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol ya Sistem menampilkan pesan 

laporan berhasil dihapus 

✓ 
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Pengujian 11 (FN-04) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan operator dapat 

membatalkan menghapus laporan lama. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor memilih jangka waktu 

untuk laporan yang akan 
dihapus serta mengklik 

tombol hapus 

Sistem menapilkan konfirmasi 

ulang penghapusan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol 

tidak 

Sistem menampilkan ulang 

halaman menghapus laporan 

✓ 

Pengujian 12 (FN-07) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

melihat daftar penugasan inspeksi yang telah diberikan ke operator. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

daftar penugasan 

✓ 

Pengujian 13 (FN-09) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

dapat memberi penugasan untuk dikerjakan oleh operator. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 

penugasan 

Sistem menampilkan halaman 

daftar penugasan 

✓ 

2 Aktor mengklik tombol 

tambah penugasan 

Sistem menampilkan form 

penugasan 

✓ 

3 Aktor mengisi kolom 

kosong 

 ✓ 

4 Aktor mengklik tombol 

submit 

Sistem menampilkan pesan 

laporan berhasil disimpan 

✓ 

Pengujian 14 (FN-07) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

melihat daftar laporan hasil inspeksi dari operator. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 
laporan 

Sistem menampilkan daftar 
laporan 

✓ 
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Pengujian 15 (FN-16) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

melihat laporan yang telah dibuat oleh operator. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 

laporan 

Sistem menampilkan daftar 

laporan 

✓ 

2 Aktor mengklik item 
laporan 

Sistem menampilkan deskripsi 
laporan 

✓ 

Pengujian 16 (FN-17) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

mengganti status laporan menjadi layak. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 
laporan 

Sistem menampilkan daftar 
laporan 

✓ 

2 Aktor mengklik item 

laporan 

Sistem menampilkan deskripsi 

laporan 

✓ 

3 Aktor mengklik tombol 
selesai 

Sistem menampilkan halaman 
daftar laporan 

✓ 

Pengujian 17 (FN-17) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

mengganti status laporan menjadi belum layak. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 
laporan 

Sistem menampilkan daftar 
laporan 

✓ 

2 Aktor mengklik item 

laporan 

Sistem menampilkan deskripsi 

laporan 

✓ 

3 Aktor mengklik tombol 
belum selesai 

Sistem menampilkan kolom 
feedback 

✓ 

4 Aktor mengisi kolom 

feedback 

 ✓ 

5 Aktor mengklik tombol 
simpan 

Sistem menampilkan halaman 
daftar laporan 

✓ 

Pengujian 18 (FN-18) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

melihat parameter kualitas yang telah dikirim oleh operator. 
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No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 

laporan 

Sistem menampilkan daftar 

laporan 

✓ 

2 Aktor mengklik item 

laporan 

Sistem menampilkan deskripsi 

laporan 

✓ 

3  Aktor mengklik tombol 

parameter kualitas 

Sistem menampilkan halaman 

parameter kualitas 

✓ 

4 Aktor mengklik item 

parameter kualitas 

Sistem menampilkan deskripsi 

parameter kualitas 

✓ 

Pengujian 19 (FN-10) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan koordinator dapat 

melihat rute perjalanan dari titik lokasi yang telah ditempuh oleh 

operator. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik menu 
laporan 

Sistem menampilkan daftar 
laporan 

✓ 

2 Aktor mengklik item 

laporan 

Sistem menampilkan deskripsi 

laporan 

✓ 

3  Aktor mengklik tombol peta Sistem menampilkan halaman 
rute perjalanan 

✓ 

Pengujian 20 (NFN-01 dan NFN-02) 

Pengujian bertujuan untuk memastikan gambar yang dikirim 

oleh operator telah memiliki format yang sesuai 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengklik folder 
upload pada sistem web 

Sistem menampilkan daftar 
gambar 

✓ 

Pengecekan gambar: 

Butir Pengujian Hasil 

Gambar foto makanan sukses tersimpan di 
server dengan ukuran 500 KB 

Gambar berukuran < 500 KB 

Gambar foto wajah operator sukses 

tersimpan di server dengan ukuran 500 KB 

Gambar berukuran < 500 KB 

Pengujian 21(NFN-03) 

Pengujian bertujuan untuk memastikan aplikasi perangkat 

bergerak dapat menyimpan data meskipun dalam keadaan diluar 

jaringan. 
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Butir Pengujian Hasil 

Proses pembuatan laporan (NUC001-3) 

dilakukan tanpa mengaktifkan sambungan 

internet 

Proses pembuatan laporan berhasil 

dilakukan 

Proses pembuatan laporan (NUC001-3) 
dilakukan dengan mengaktifkan mode 

airplane 

Proses pembuatan laporan berhasil 
dilakukan 

Pengujian 22(NFN-04) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan aktor yang akan 

mengakses sistem telah memiliki autentikasi 

Aplikasi Web(Halaman Login) 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengisi username dan 
password serta mengklik 

tombol login 

Sistem menampilkan halaman 
utama web sidata 

✓ 

Aplikasi Android(Halaman Login) 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor mengisi username dan 

password serta mengklik 

tombol login 

Sistem halaman utama aplikasi 

android sidata 

✓ 

Pengujian 23(NFN-05) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan data yang yang 

tersimpan di perangkat bergerak berhasil disinkronisasikan dengan 

penyimpanan di server 

Butir Pengujian Hasil 

Data yang dikirimkan pada proses 
mengirim laporan (NUC001-1) tersimpan 

ke penyimpanan data di server 

Data berhasil terkirim dan dicek pada 
server 

Pengujian 24(NFN-06) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan aplikasi perangkat 

bergerak menggunakan Bahasa Indonesia. 

Butir Pengujian Hasil 

Aplikasi perangkat bergerak 
menggunakan Bahasa indonesia 

Aplikasi telah menggunakan Bahasa 
Indonesia 
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Pengujian 25(NFN-07) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan proses pengambilan 

gambar dengan kamera depan berhasil dilakukan 

No Butir Pengujian Sistem Check 

1 Pengguna mengakses folder 

pictures pada perangkat 
bergerak 

Sistem menampilkan foto tampak 

wajah pengguna aplikasi 
tersimpan di memori 

✓ 

Pengujian 26(NFN-08) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan rute perjalanan 

berdasarkan lokasi yang dilewati operator ditampilkan di aplikasi 

web Sidata. 

Butir Pengujian Hasil 

Terdapat data rute perjalanan dari proses 
pengiriman laporan ke data server 

(NUC004-5) 

Rute perjalanan dapat ditampilkan 

Pengujian 27(NFN-09) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan data penugasan yang 

berada di aplikasi perangkat bergerak selalu paling baru. 

No Aktor Sistem Check 

1 Aktor men-swipe bagian 

halaman daftar penugasan 

Sistem menampilkan penugasan 

baru 

✓ 

Pengujian 28(NFN-10) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan proses penambilan 

gambar oleh operator dilakukan ditempat yang semestinya. 

Butir Pengujian Hasil 

Operator mengambil gambar wajah 

ditempat yang terang dan tidak 

membelakangi sumber cahaya 

Gambar yang diambil dapat terlihat 

dengan jelas 
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Data Pengujian 

Data Penugasan 

 

Kode KT0102062018 

Operator ID 2 

Lokasi Keputih 

Tanggal Diberikan 2018-06-02 

Judul Makanan Gorengan 

Subjek Rumah Makan 

Wilayah Surabaya 
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Data Parameter Kualitas 

Parameter Colour/Turnidity 

Satuan - 

Baku Mutu Tidak Berbauk 

Hasil Analisis Makanan bersih 

Metode Pengujian SNI Metode Color Sampling 

Keterangan Rumah makan dinyatakan bersih 
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Data Laporan 

Kode IPN01 

Jenis Makanan Gorengan 

Tanggal Diambil 2018-06-03 

Tanggal Periksa 2018-06-03 

Alat COD Laboratory Set - COD – 7500 

Wilayah Surabaya 

Subjek Rumah Makan 

No Sampel NS01 

No Periksa NP01 

SK SK01 

Nama Dian Permana Putra 

Jabatan Petugas Laboratorium 

NIP N0104694 

Gambar Inspeksi 20180607_174045ReportImage.jpg 

Gambar Operator Person_20180607_175811.jpg 
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Data Login Operator 

Username tamu 

Password tamu123 

 

Data Login Koordinator 

Username bahrul 

Password Bahrul 

 

 

Data Lokasi 

Latitude Longitude 

-7.27939539 112.79764959 

-7.27950425 112.79796324 

-7.28186647 112.79925705 

-7.28497071 112.79943259 

-7.28595772 112.7964499 

-7.28700866 112.79339555 

-7.29050968 112.79206306 

-7.2903469 112.79609668 

-7.29004481 112.79880386 

-7.29008267 112.79874332 

-7.29011823 112.79879079 

-7.29015584 112.79900485 

-7.2898684 112.798845 
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Lampiran 11 Hasil Skenario Pengetesan End User 
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Surabaya, 2 Juni 2018 
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[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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Lampiran 12 Panduan Pengguna 

Aplikasi Android 

Menambahkan Laporan 

1. Klik penugasan yang memiliki tulisan status baru 
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2. Sistem akan menampilkan halaman deskripsi penugasan 

 

 
 

 

 

  



161 

 

 

 

Melihat Daftar Laporan 

 

1. Klik tombol kelola laporan 
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2. Sistem akan menampilkan halaman daftar laporan 
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Membuat Laporan Hasil Inspeksi 

1. Klik tombol buat laporan baru 
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2. Isi form laporan dengan data yang sesuai 
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3. Klik tombol mengambil gambar 
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4. Klik ikon kamera 
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5. Klik ok 
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6. Klik tombol submit 
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7. Klik tombol ya 
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8. Sistem akan menampilkan pesan Laporan berhasil dibuat 
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Mengganti data Laporan 

1. Klik laporan 
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2. Sistem menampilkan form ubah laporan 
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3. Ubah data yang perlu diganti 

  



174 

 

4. Klik tombol submit 
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5. Klik ya 
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6. Sistem akan menampilkan pesan laporan berhasil diubah 
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Menambah Parameter Kualitas 

1. Klik tombol parameter kualitas 
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2. Sistem akan menampilkan halaman daftar parameter 

kualitas 
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3. Klik tombol tambah Parameter Kualitas 
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4. Sistem akan menampilkan form parameter kualitas 

  



181 

 

 

 

5. Isi form parameter kualitas dengan data yang sesuai 
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6. Klik tombol tambah baru 
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7. Sistem menampilkan pesan parameter kualitas berhasil 

dibuat 
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Mengganti data Parameter Kualitas 

1. Klik PK yang akan diganti. 
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2. Sistem akan menampilkan form PK 
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3. Ubah data yang perlu diganti pada form. 
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4. Klik tombol ubah parameter. 
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5. Sistem akan menampilkan pesan parameter kualitas 

berhasil diubah 

 
 

 

 

 

 

  



189 

 

 

 

Mengirim Laporan 

1. Klik tombol submit laporan 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



190 

 

2. Sistem akan menampilkan dialog konfirmasi 
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3. Klik ya 
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4. Sistem akan menampilkan pesan laporan seedang dikirim 
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Aplikasi Web 

Menambah Penugasan 

1. Operator mengklik menu penugasan 
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2. Sistem akan menampilkan halaman daftar penugasan kemudian klik tombol add new 
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3. Sistem akan menampilkan form penugasan baru, isi kolom deskripsi penugasan dan klik submit 
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4. Klik tombol ok untuk menyelesaikan proses menambah penugasan 
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Mengecek Laporan 

1. Klik tombol laporan 
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2. Sistem akan menampilkan daftar laporan yang tersedia, klik view pada laporan yang akan diperiksa 
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3. Untuk mengecek rute perjalanan yang telah ditempuh klik tombol maps 
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4. Akan ditampilkan rute perjalanan 
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5. Untuk mengecek gambar yang telah dikirim scroll kebawah 
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6. Koordinator dapat memberi penilaian dengan memilih tombol selesai atau belum selesai 
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7. Bila koordinator mengklik tombol selesai akan ditampilkan ulang daftar laporan 
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8. Bila coordinator mengklik tombol belum selesai akan ditampilkan kolom feedback yang perlu diisi 

kemudian mengklik tombol simpan 
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